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ABSTRAK 

 
PENGARUH DISCLOSURE, LIKUIDITAS, LEVERAGE, DAN FINANCIAL 

DISTRESS TERHADAP OPINI AUDIT GOING CONCERN  

(Studi Empiris Pada Perusahaan Sub Sektor Perangkat Lunak &  

Jasa TI Yang Terdaftar Di BEI Periode 2022-2024) 
 

 

Oleh 

 

RYAN SULTAN NASIRI 

NIM: 11870311960 
 

Opini audit going concern merupakan keputusan yang diambil oleh 

auditor pada sebuah perusahaan untuk menentukan perusahaan melanjutkan 

kelangsungan usahanya atau tidak. Disclosure, likuiditas, leverage, dan financial 

distress beberapa  faktor yang mempengaruhi opini audit going concern. Tujuan 

penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh disclosure, likuiditas, leverage, 

dan financial distress terhadap opini audit going concern. Penelitian ini dilakukan 

pada perusahaan yang terdaftar di BEI sektor perangkat lunak dan jasa TI tahun 

2022-2024. Jumlah sampel adalah 16 perusahaan dengan 48 pengamatan. Sampel 

ditentukan dengan purposive sampling. Data yang digunakan yaitu data sekunder 

berupa annual report. Teknik analisis yang digunakan adalah SPSS. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa likuiditas dan financial distress berpengaruh 

terhadap opini audit going concern, sedangkan disclosure dan leverage tidak 

berpengaruh terhadap opini audit going concern. Implikasi penelitian ini adalah 

pentingnya menyampaikan laporan keuangan tepat waktu untuk kelangsungan 

perusahaan dalam jangka panjang. 
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ABSTRAK 

 

PENGARUH DISCLOSURE, LIKUIDITAS, LEVERAGE, DAN FINANCIAL 

DISTRESS TERHADAP OPINI AUDIT GOING CONCERN  

(Empirical Study on Software & IT Services Sub-Sector  

Companies Listed on the IDX for the 2022-2024 Period) 

 

By 

 

RYAN SULTAN NASIRI 

NIM: 11870311960 

 

Going concern audit opinion is a decision taken by an auditor in a 

company to determine whether the company will continue its business continuity 

or not. Disclosure, liquidity, leverage, and financial distress are some factors that 

influence going concern audit opinion. The purpose of this study is to determine 

the effect of disclosure, liquidity, leverage, and financial distress on going concern 

audit opinion. This study was conducted on companies listed on the IDX in the 

software and IT services sector in 2022-2024. The number of samples was 16 

companies with 48 observations. The sample was determined by purposive 

sampling. The data used is secondary data in the form of annual reports. The 

analysis technique used is SPSS. The results of the study show that liquidity and 

financial distress affect going concern audit opinion, while disclosure and 

leverage do not affect going concern audit opinion. The implication of this study 

is the importance of submitting financial reports on time for the long-term 

sustainability of the company. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Perkembangan dunia usaha di Indonesia semakin berkembang pesat, 

terutama di sektor pasar modal yang memainkan peran penting dalam 

membantu perusahaan mendapatkan modal tambahan serta meningkatkan 

efisiensi dalam sistem keuangan. Pasar modal telah menjadi lembaga 

keuangan yang signifikan dalam perekonomian negara modern. Pasar modal 

menyediakan alternatif sumber pendanaan serta sarana investasi bagi 

perusahaan yang menjalankan operasionalnya berdasarkan prinsip-prinsip 

pasar modal, sehingga memiliki dampak signifikan terhadap tingkat 

pertumbuhan ekonomi suatu negara (Selasi, et al., 2024). 

Me .nurut ke.te.ntuan dari Bursa E.fe .k Indone .sia (BE .I), pe .rusahaan yang 

te.rdaftar harus me.ngajukan laporan ke.uangannya be .rsama laporan audit 

inde.pe .nde .n yang dipe .rsiapkan se.suai de .ngan Standar Akuntansi Ke .ungan 

(SAK), ke .pada Otoritas Jasa Ke .ungan (OJK). Dalam pandangan Hutauruk 

(2017: 10), tujuan dari laporan ke .ungan adalah me.mbe .rikan informasi te.ntang 

situasi ke.ungan, kine .rja, dan pe .rke.mbangan situasi ke .uangan suatu e .ntitas 

untuk me.mbantu dalam pe.ngambilan ke .putusan e.konomis ole .h be .rbagai 

pihak. 

Laporan ke .uangan yang te .lah diaudit dapat diibaratkan se .bagai alat 

komunikasi yang me .nghubungkan pe .rusahaan de.ngan pihak-pihak yang 

be .rke.pe .ntingan. Laporan ini harus disusun se .cara le.ngkap dan me.nye .rtakan 



2 

 

 

informasi yang je .las me.nge .nai pe .ngungkapan (disclosure .) yang me .madai 

untuk me.ngungkapkan se .luruh fakta yang re .le.van te .rkait ke.giatan pe.rusahaan 

dalam satu pe.riode.. Tujuan utama dari audit laporan keuangan adalah untuk 

memberikan keyakinan yang memadai (reasonable assurance) kepada para 

pemangku kepentingan bahwa laporan keuangan telah disajikan secara wajar, 

dalam semua hal yang material, sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan 

(SAK) di Indonesia. Melalui proses audit, auditor melakukan penilaian atas 

kewajaran penyajian informasi keuangan berdasarkan bukti-bukti audit yang 

cukup dan relevan.   

Hasil dari audit laporan ke.uangan be .rupa opini auditor yang me .njadi 

be .ntuk ke.pe.rcayaan publik te.rhadap transparansi dan akuntabilitas informasi 

yang disajikan dalam laporan ke.uangan te.rse .but. Going conce.rn adalah 

asumsi yang me .ngharuskan suatu e .ntitas e.konomi untuk me.miliki ke.mampuan 

ope .rasional dan finansial guna me.mastikan ke .langsungan usahanya. Auditor 

me.miliki ke.wajiban untuk me.nilai apakah te.rdapat ke.raguan yang signifikan 

me.nge .nai ke .mampuan pe.rusahaan dalam me.mpe.rtahankan ke.langsungan 

ope .rasionalnya dalam jangka waktu yang wajar. Opini audit me.nge .nai going 

conce.rn me .rupakan modifikasi dari opini audit yang dibe .rikan apabila auditor 

me.mpe .rtimbangkan adanya ke .tidakmampuan atau ke.tidakpastian substansial 

te.rkait ke.langsungan usaha pe .rusahaan. Pe.ntingnya going conce .rn 

me.nggarisbawahi pe .rlunya me .mpe.rtimbangkan faktor-faktor yang 

me.me .ngaruhi opini audit ini, baik dari sisi kondisi ke .uangan pe .rusahaan 

maupun hubungan de .ngan klie.n (Sole .h Hasan, 2021). 
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Pe .mbe.rian opini audit going conce.rn se .ringkali dianggap se .bagai 

kabar buruk ole.h pe .rusahaan, kare.na diyakini dapat me.mpe.rce.pat ke .runtuhan 

pe .rusahaan. Hal ini te.rjadi kare.na pe.ngguna laporan ke .uangan ce.nde.rung 

me.re .sponnya se .cara ne.gatif, yang pada gilirannya dapat me .nye .babkan 

inve .stor me .narik ke.mbali inve.stasinya dan kre.ditor me.narik pinjamannya. 

Meskipun membawa dampak yang tidak diinginkan, opini audit going concern 

tetap harus disampaikan secara objektif oleh auditor sebagai bentuk 

transparansi dan tanggung jawab profesional. Opini ini berperan penting 

dalam mendorong manajemen dan pemangku kepentingan melakukan upaya 

perbaikan dan penyelamatan perusahaan yang tengah menghadapi kesulitan 

keuangan, sehingga dapat mencegah kerugian yang lebih besar di masa 

mendatang (Santoso & Hidayat, 2023). 

Fe .nome .na yang be .rkaitan de.ngan going conce.rn yaitu PT Limas 

Indone .sia Makmur (LMAS) me .rupakan salah satu pe.lopor dalam pe.nye .diaan 

layanan data, be .rita, dan analisis pasar saham se .rta ke.uangan se .cara re.al-time. 

di Indone .sia se.rta te.rcatat di Bursa E .fe.k se .jak 28 De.se .mbe.r 2001. Dikutip dari 

inve .stasikontan, be.rdasarkan pe.raturan bursa me.nge .nai pe .nghe .ntian se .me.ntara 

pe .rdagangan e .fe .k, suatu e.mite.n dapat dihapuskan pe.ncatatan sahamnya 

apabila, me.ngalami kondisi, atau pe.ristiwa, yang signifikan be .rpe.ngaruh 

ne .gatif te.rhadap ke .langsungan usaha e .mite.n. Adanya keterlambatan 

penyampaian laporan keuangan yang terjadi pada PT Limas Indonesia 

Makmur Tbk (LMAS) menjadi contoh nyata bagaimana masalah transparansi 

dan pengungkapan informasi dapat berdampak serius terhadap 

keberlangsungan perusahaan. Pada 31 Desember 2023, perusahaan tidak 
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mampu menyelesaikan laporan keuangan auditan sebagaimana yang 

diwajibkan secara berkala. Hal ini dipicu oleh permasalahan internal yang 

terjadi pada entitas anak usaha, yaitu PT Geotech System Indonesia (GSI), 

yang turut memengaruhi penyusunan laporan keuangan induk perusahaan. 

Akibatnya, laporan keuangan interim per 31 Maret, 30 Juni, dan 30 September 

2022 belum dapat disusun karena bergantung pada penyelesaian laporan audit 

akhir tahun. Kondisi ini mencerminkan lemahnya sistem pelaporan keuangan 

dan tingkat disclosure perusahaan, yang pada akhirnya memicu potensi sanksi 

dari otoritas pasar modal hingga ancaman delisting dari Bursa Efek Indonesia. 

Kasus ini menggambarkan pentingnya peran pengungkapan informasi yang 

memadai dan akuntabilitas perusahaan dalam menjaga kepercayaan investor 

serta sebagai dasar auditor dalam memberikan opini audit going concern. 

(Sumbe .r: inve .stasi.kontan.co.id). 

Fe .nome .na di atas me.nunjukkan bahwa dampak ne.gatif yang timbul 

apabila pe.rusahaan me.ne.rima opini audit going conce.rn adalah ke.sulitan 

dalam me.mpe.role.h pinjaman, hilangnya ke .pe.rcayaan dari inve .stor, kre.ditur, 

pe .langgan, dan karyawan te .rhadap manaje.me .n pe .rusahaan, se.rta pe .nurunan 

harga saham. Jika suatu pe.rusahaan me.nghadapi kondisi te.rse .but, se .orang 

akuntan publik biasanya akan me .mbe.rikan opini wajar de.ngan paragraf 

pe .ne.kanan, yang me .ngindikasikan adanya ke .raguan me .nge .nai ke.mampuan 

pe .rusahaan dalam me.mpe.rtahankan ke.langsungan usahanya (Going Conce .rn). 

Salah satu faktor penting yang memengaruhi keputusan auditor dalam 

memberikan opini audit going concern adalah tingkat pengungkapan 

(disclosure) informasi oleh perusahaan. Disclosure merupakan bentuk 
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transparansi perusahaan dalam menyampaikan informasi keuangan dan non-

keuangan yang relevan bagi pemangku kepentingan, termasuk auditor. 

Informasi yang diungkapkan secara lengkap, jujur, dan tepat waktu akan 

sangat membantu auditor dalam mengevaluasi kelangsungan hidup 

perusahaan, khususnya dalam kondisi yang mengindikasikan adanya potensi 

ketidakberlanjutan operasional.  

Disclosure . be.risi informasi yang sangat pe.nting bagi auditor dalam 

me.nganalisis kondisi pe.rusahaan untuk me.nge .luarkan opini me.re .ka. Se.lain 

itu, disclosure . juga sangat vital bagi para pe.mangku ke.pe .ntingan se .bagai 

bahan pe.rtimbangan dalam pe.ngambilan ke .putusan. Pe.ngungkapan informasi 

ke .uangan yang me .madai me.njadi salah satu dasar bagi auditor dalam 

me.mbe .rikan opini te.ntang ke.wajaran laporan ke.uangan dan ke.mampuan 

pe .rusahaan dalam me.mpe.rtahankan ke.langsungan usahanya (Widy, 2020).  

De .ngan adanya disclosure. laporan ke.uangan, pe .me.gang saham dan 

calon inve.stor dapat le.bih mudah me.nge .tahui pe.rmasalahan yang dihadapi 

pe .rusahaan, se.hingga pe .rusahaan dapat te.tap be.rtahan. Pe.ne .litian yang 

dilakukan ole.h Widy Hastuti (2020), yang me .njadikan disclosure . se .bagai 

salah satu variabe.l inde.pe .nde.n, me .nyimpulkan bahwa disclosure. be .rpe.ngaruh 

positif dan signifikan te.rhadap pe.mbe.rian opini audit going conce.rn. Hasil ini 

juga didukung ole .h pe.ne .litian Miraningtyas (2019) dan Fe .rika Nurmawani 

(2021), yang me .nunjukkan bahwa disclosure . me .me.ngaruhi opini audit going 

conce.rn. Namun, be .rbe.da de .ngan pe .ne .litian yang dilakukan ole.h Lulu Vionica 

(2021), Anggie . Widiasari (2021), dan Yasmin Afnan (2020), yang 
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me.ne .mukan bahwa disclosure. tidak me .miliki pe.ngaruh signifikan te .rhadap 

opini audit going conce.rn. 

Be .rikutnya, kondisi ke.uangan pe .rusahaan me.njadi faktor pe.nting yang 

dipe.rtimbangkan ole.h auditor dalam me.nilai ke.langsungan hidup pe.rusahaan. 

Kondisi ke .uangan pe .rusahaan dapat diukur de.ngan rasio ke.uangan, salah 

satunya adalah rasio likuiditas. Likuiditas me.nggambarkan ke.mampuan 

pe .rusahaan dalam me.me .nuhi ke.wajiban jangka pe .nde.knya. Rasio likuiditas 

be .rfungsi untuk me .ngukur ke .mampuan pe .rusahaan dalam me.nye .le .saikan 

ke .wajiban yang te .lah jatuh te.mpo, baik ke.pada pihak luar pe.rusahaan 

(likuiditas badan usaha) maupun inte.rnal pe .rusahaan (likuiditas pe.rusahaan). 

Pe .rusahaan yang me .miliki kondisi ke.uangan yang se .hat adalah pe.rusahaan 

yang mampu me.me .nuhi ke.wajiban jangka pe .nde .knya te .pat waktu. 

Se .baliknya, pe .rusahaan yang tidak dapat me.me.nuhi ke .wajiban jangka 

pe .nde.knya te .pat waktu dapat me.nimbulkan ke.tidakpastian me.nge .nai 

ke .langsungan hidup pe .rusahaan te.rse .but. Pe .ne.litian yang dilakukan ole.h I 

Komang Se .tiawan (2021), Ibrahim (2021), dan E .ndrian Zalogo (2022) 

me.nunjukkan bahwa rasio likuiditas be .rpe .ngaruh te .rhadap opini audit going 

conce.rn. Namun, pe.ne .litian yang dilakukan ole.h Rodiyatun (2021), Diva 

Re .gina (2021), dan Lisna (2021) me .ne.mukan bahwa likuiditas tidak 

be .rpe.ngaruh te .rhadap opini audit going conce.rn. 

Faktor be .rikutnya yang dapat me.me .ngaruhi auditor dalam me.mbe.rikan 

opini audit Going Conce.rn te.rkait de.ngan kondisi ke.uangan pe .rusahaan adalah 

Le .ve.rage ., atau yang biasa dike .nal de.ngan rasio solvabilitas. Le .ve.rage . 

me.ngukur se .jauh mana pe.rusahaan mampu me.me.nuhi ke.wajiban 
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ke .uangannya. Pe .rusahaan de .ngan tingkat leverage yang tinggi berkontribusi 

signifikan terhadap persepsi risiko auditor dalam menilai kelangsungan usaha 

perusahaan, karena tingginya beban utang memperbesar tekanan keuangan 

yang dapat memicu masalah likuiditas dan solvabilitas (Dewi dan Santoso, 

2023). Rasio utang te.rhadap total ase.t se .bagai indikator le.ve.rage . ke.uangan 

dapat digunakan untuk me.nilai kine.rja manaje.me.n. Tingginya rasio le .ve .rage . 

se .ringkali me.nimbulkan ke.khawatiran di kalangan inve.stor dan le.mbaga 

ke .uangan me.nge .nai ke .mampuan pe .rusahaan untuk me.njaga ke.langsungan 

ope .rasionalnya. Hal ini terjadi karena sebagian besar dana yang diperoleh 

lebih terfokus pada pembayaran bunga utang dibandingkan dengan aktivitas 

operasional perusahaan. Perusahaan dengan tingkat utang yang lebih besar 

dibandingkan dengan laba yang diperoleh berisiko menghadapi ancaman 

kebangkrutan akibat tekanan keuangan yang semakin tinggi (Sari & Nugroho, 

2021). Pe .ne .litian yang dilakukan ole.h Izzatul (2021), Kusuma Indawati 

(2021), dan Prasetyo (2023) me .nunjukkan bahwa le .ve.rage . be .rpe .ngaruh positif 

te.rhadap pe.mbe.rian opini audit going conce.rn. Namun, pe.ne.litian yang 

dilakukan ole.h De .lla Shania (2021), Widiastini (2021), dan Kade.k Dwi 

Suantini (2021) me.nyimpulkan bahwa le.ve .rage . tidak me.miliki pe.ngaruh 

signifikan te.rhadap opini audit going conce .rn. 

Variabe.l te.rakhir dalam pe.ne.litian ini adalah financial distre.ss, yang 

me.rujuk pada kondisi ke.uangan pe .rusahaan yang buruk atau kritis. Ke .se .hatan 

ke .uangan pe .rusahaan, baik dalam kondisi baik atau buruk, dapat diukur 

me.lalui rasio ke.uangan. Pe .rusahaan yang me .nghadapi ke .sulitan finansial 

biasanya akan te .rlihat dari pe.nurunan laba yang signifikan. Jika laba 



8 

 

 

pe .rusahaan me.nurun hingga me.ncapai batas te.rte .ntu, pe.rusahaan te.rse .but 

dapat dikate.gorikan se .bagai pe .rusahaan yang me .ngalami financial distre.ss. 

Pe .rusahaan yang me .ngalami financial distre .ss ce .nde .rung me .ndapatkan opini 

audit going conce.rn kare.na ke.langsungan usahanya diragukan dan be.risiko 

bangkrut. Hal ini se .jalan de.ngan hasil pe .ne.litian yang dilakukan ole.h Ste .lla 

Fe .rdy (2022), Priska Liliani (2021), dan Abdul Gani (2020), yang 

me.nunjukkan bahwa financial distre.ss me.me.ngaruhi opini audit going 

conce.rn. Se .baliknya, pe .ne .litian ole.h Fica Putri (2020), Susanti (2022), dan 

Putra (2023) me.ngungkapkan bahwa financial distre.ss tidak be.rpe .ngaruh 

signifikan te.rhadap pe.ne .rimaan opini audit going conce.rn. 

Pe .ne .litian se.be .lumnya me .nge .nai opini audit going conce.rn te .lah 

banyak dilakukan, namun hasil yang dipe .role.h se .ring kali tidak konsiste.n. 

Pe .ne .litian ini me.rupakan lanjutan dari studi yang dilakukan ole. Fica Putri A, 

Annisa Nurbaiti, dan Dra Djusnimar Zulistina (2020) yang be .rjudul Pe.ngaruh 

Financial Distre.ss, Le .ve .rage ., Dan Kualitas Audit Te.rhadap Pe.mbe .rian Opini 

Audit Going conce.rn. Pe .rbe .daan utama antara pe.ne .litian ini dan pe.ne.litian 

se .be .lumnya adalah pe.nggantian variabe .l kualitas audit, audit te.nure ., dan 

komple.ksitas ope.rasi de.ngan variabe.l financial distre.ss. Pe .ne .liti me.milih 

pe .rusahaan dalam sub se.ktor pe .rangkat lunak dan jasa TI se .bagai obje.k 

pe .ne.litian, me.ngingat se .ktor ini me.miliki kontribusi signifikan te.rhadap 

pe .re.konomian Indone .sia, me.nunjukkan pe.rtumbuhan yang pe .sat, se.rta 

me.mbutuhkan dana yang be .sar untuk me .ndukung ope .rasionalnya. 
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Be .rdasarkan latar be.lakang, re .se .arch gap, dan fe.nome.na yang sudah 

di paparkan diatas maka saya te .rtarik me.lakukan pe.ne .litian de.ngan judul 

“Pengaruh Disclosure, Likuiditas, Leverage, Dan Financial Distress 

Terhadap Opini Audit Going concern (Studi Empiris Perusahaan Sub 

Sektor Perangkat Lunak & Jasa TI yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia Periode 2022-2024)”.  

 

1.2 Rumusan Masalah  

Be .rdasarkan pe .nje.lasan latar be.lakang pe .ne.litian ini me.rumuskan 

masalah pe.ne .litian se.bagai be .rikut:  

1. Apakah Disclosure . be .rpe .ngaruh te .rhadap Opini Audit Going conce.rn ?  

2. Apakah Likuiditas be .rpe.ngaruh te .rhadap Opini Audit Going conce.rn ? 

3. Apakah Le .ve .rage . be .rpe.ngaruh te .rhadap Opini Audit Going conce.rn ? 

4. Apakah Financial Distre.ss be .rpe .ngaruh te.rhadap Opini Audit Going 

conce.rn ? 

 

1.3  Tujuan Penelitian  

Se .suai de.ngan rumusan masalah yang diajukan dalam pe.ne .litian ini, 

maka tujuan dari pe.ne.litian ini yaitu :  

1. Untuk me.nge .tahui dan me.nganalisa pe .ngaruh Disclosure ., te.rhadap Opini 

Audit Going conce .rn. 

2. Untuk me .nge .tahui dan me.nganalisa pe .ngaruh Likuiditas, te .rhadap Opini 

Audit Going conce .rn  

3. Untuk me .nge .tahui dan me.nganalisa pe .ngaruh Le .ve .rage ., te .rhadap Opini 

Audit Going conce .rn  
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4. Untuk me .nge .tahui dan me.nganalisa pe .ngaruh Financial Distre .ss, te .rhadap 

Opini Audit Going conce.rn  

 

1.4  Manfaat Penelitian  

Hasil pe .ne .litian yang dipe .role.h dalam pe.ne .litian ini diharapkan dapat 

me.mbe .rikan manfaat untuk :  

1. Bagi Inve .stor  

Pe .ne .litian ini akan me.mbe .rikan masukan dalam me.lakukan analisa 

laporan ke.uangan khususnya bagi inve .stor yang akan me .nanamkan 

dananya pada suatu pe .rusahaan de.ngan me.lihat apakah pe.rusahaan 

te.rse .but tidak me.miliki opini audit Going conce.rn pada laporan ke.uangan 

nya se .hingga dapat digunakan se .bagai bahan pe.rtimbangan dalam 

pe .ngambilan ke.putusan be.rinve .stasi. 

2. Bagi Pe .ne .liti  

Me .mbe.rikan pe.nge .tahuan atau wawasan ke .pada pe.ne.liti te.ntang 

Pe .ngaruh Disclosure ., Likuiditas, Le .ve.rage ., Dan Financial Distre.ss 

Te.rhadap Opini Audit Going conce.rn pe .nge .mbangan te.ori se.rta 

pe .nge .tahuan di bidang akuntansi te.rutama di bidang auditing.  

3. Bagi Akade .mik  

Untuk me .mbe.rikan informasi dan bahan ajar pe.mbe .lajaran 

me.nge .nai Disclosure ., Likuiditas, Le.ve .rage . dan Financial Distre.ss 

te.rhadap Opini Audit Going conce.rn.  
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1.5 Sistematika Penulisan  

Dalam pe.ne .litian ini siste.matika pe.nulisan dike.mbangkan me.njadi 

be .be.rapa Bab yang masing-masing te .rdiri atas ke.rangka se .bagai be .rikut :  

BAB I  : PENDAHULUAN  

  Bab ini me .mbahas te.ntang latar be.lakang masalah, rumusan 

masalah, tujuan pe.ne.litian dan manfaat pe.ne .litian dan siste.matika 

pe .nulisan.  

BAB II  : TINJAUAN PUSTAKA  

  Bab ini me.mbahas te.ntang tinjauan pustaka yang me .rupakan 

pe .njabaran variabe.l dan landasan te.ori dari masalah pe.ne .litian 

yang be .rhubungan de .ngan judul pe .ne .litian yaitu Disclosure ., 

Likuiditas, Le .ve .rage ., Financial Distre .ss, Opini Audit Going 

conce.rn, pandangan Islam te.ntang pe.rmasalahan audit, landasan 

hasil pe.ne .litian te.rdahulu, ke .rangka pe .mikiran, dan 

pe .nge .mbangan hipote.sis.  

BAB III  : METODE PENELITIAN  

  Bab ini me .nje.laskan me.nge .nai je .nis pe.ne .litian, lokasi dan waktu 

pe .ne.litian, je.nis dan sumbe.r data, populasi dan te.knik 

pe .ngambilan se.mpe.l, de.finisi oprasional variabe.l dan pe.ngukuran 

variabe .l, te.knik pe.ngumpulan data, dan te.knik analisis data.  

BAB IV :  ASIL DAN PEMBAHASAN  

  Pada bab ini akan disajikan me.nge .nai obje.k pe .ne .litian, analisis 

data dan inte.rpre.tasi dari masing-masing hasil uji yang digunakan 
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dalam pe.ne.litian ini. Bab ini juga akan me.nyajikan hasil dugaan 

hipote.sis yang sudah diajukan pada bab se.be .lumnya.  

BAB V : PENUTUP  

  Bab ini me .nguraikan ke.simpulan yang ditarik be.rdasarkan hasil 

pe .ngolahan dan analisis data, ke.te .rbatasan-ke .te .rbatasan dalam 

pe .ne.litian ini se.rta saransaran yang be .rkaitan de.ngan pe .ne.litian 

se .je.nis dimasa yang akan datang.  



 

  

 13   

BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

2.1 Teori Agensi 

Me .nurut Je.nse .n dan Me .ckling (1976) dalam E .ndiana (2021), te.ori 

age .nsi me .nge .mukakan bahwa dalam se .buah pe.rusahaan te.rbe .ntuk kontrak 

antara pe.milik modal (prinsipal) dan pe .nge .lola modal (age .n). Ke .dua be .lah 

pihak me.miliki ke.pe .ntingan yang be .rbe .da. Pe .milik modal ce .nde .rung fokus 

pada ke.langsungan pe .rusahaan (going conce.rn), se .me.ntara age .n le.bih 

me.musatkan pe.rhatian pada ke.se .jahte.raannya se .ndiri dalam pe.nge .lolaan 

pe .rusahaan. Untuk me.ncapai tujuannya, age .n mungkin saja me.lakukan 

tindakan yang me .rugikan pe .rusahaan, se .pe .rti pe.nyajian informasi yang tidak 

akurat atau bahkan ke .curangan. Hal ini te .rjadi kare .na adanya moral hazard 

pada age .n. 

Pe .rbe .daan ke.pe .ntingan ini me.nimbulkan ke .se .njangan antara prinsipal 

dan age .n, yang pe .rlu dije.mbatani ole.h pihak ke.tiga yang inde .pe .nde.n agar 

laporan ke.uangan yang disusun ole .h age .n dapat dipe.rcaya ole.h prinsipal dan 

pe .mangku ke.pe .ntingan lainnya. Dalam me .njalankan tugas audit atas laporan 

ke .uangan, auditor me.miliki tanggung jawab untuk me .mbe.rikan opini yang 

me.nce .rminkan kondisi yang se .be .narnya. Se .lain me.mbe.rikan opini audit atas 

laporan ke.uangan untuk tahun yang diaudit, auditor juga be .rke.wajiban untuk 

me.nilai ke.langsungan hidup pe.rusahaan. Hal ini pe.nting kare.na banyak pihak 

yang me .miliki ke.pe.ntingan te .rhadap kondisi pe.rusahaan di masa de.pan, 
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se .pe .rti pihak bank yang akan me .mbe .rikan kre .dit jangka panjang (E .ndiana dan 

Suryandari, 2021). 

Hubungan antara te.ori age.nsi dan opini audit going conce.rn te .rle.tak 

pada pe.ran age.n yang be .rtanggung jawab untuk me .nge .lola pe.rusahaan dan 

me.nyusun laporan ke .uangan se .bagai be .ntuk pe .rtanggungjawaban manaje .me .n. 

Laporan ke .uangan ini me.nggambarkan kondisi ke .uangan pe .rusahaan, namun 

kare.na age .n yang me .nyusunnya, te .rdapat ke.mungkinan bagi age .n untuk 

me.lakukan manipulasi te .rhadap data yang disajikan. Oleh karena itu, auditor 

berperan sebagai pihak yang dapat menjembatani kepentingan prinsipal dan 

agen dengan melakukan pemantauan terhadap kinerja manajemen berdasarkan 

laporan keuangan yang disediakan. Auditor, sebagai akuntan publik, 

memberikan layanan untuk menilai kewajaran laporan keuangan yang disusun 

oleh agen, dengan tujuan akhirnya menghasilkan opini audit yang dapat 

dipercaya. Opini yang diberikan oleh auditor harus memiliki kualitas yang 

tinggi, tercermin dari objektivitas, independensi, dan transparansi informasi 

keuangan yang disajikan oleh perusahaan (Widya & Prasetyo, 2022).  

Dalam konte.ks pe .ne .rimaan opini audit going conce.rn, pihak 

manaje.me .n me.miliki tanggung jawab untuk me .nge .lola pe.rusahaan dan 

me.nyusun laporan ke .uangan se .bagai be .ntuk pe .rtanggungjawaban te .rhadap 

prinsipal. Laporan ke .uangan me .ngandung informasi yang sangat pe .nting bagi 

prinsipal, te.rutama dalam pe .ngambilan ke.putusan manaje.rial, kare.na di 

dalamnya te.rdapat gambaran kine .rja ke .uangan se.rta pe.ngungkapan yang 

dihasilkan ole.h pe.rusahaan. Auditor be.rfungsi untuk me.nghubungkan 

ke .pe.ntingan yang be .rbe .da antara prinsipal (pe .me.gang saham) dan age .n 
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(manaje.me .n), kare.na auditor dianggap me .miliki kompe .te.nsi untuk 

me.mbe .rikan pe.nilaian atas kine.rja ke.uangan yang te .rce.rmin dalam laporan 

ke .uangan yang disusun ole .h age .n, se .rta me .mbe.rikan opini apakah laporan 

te.rse .but te.lah disusun se .cara wajar dan se .suai de.ngan standar yang be .rlaku. 

Kualitas opini audit sangat mempengaruhi kepercayaan para pemangku 

kepentingan terhadap laporan keuangan, yang pada akhirnya berdampak pada 

pengambilan keputusan investasi dan pendanaan perusahaan (Lestari dan 

Harsono, 2023). 

Se .lain itu, auditor juga be .rke .wajiban me .nilai kondisi going conce.rn 

pe .rusahaan. Jika auditor menemukan bahwa perusahaan tidak memiliki 

kemampuan untuk mempertahankan usahanya dalam jangka panjang, maka 

auditor harus memberikan opini audit going concern. Oleh karena itu, opini 

yang diberikan oleh auditor harus bersifat objektif dan transparan, mencakup 

seluruh aspek keuangan yang relevan bagi perusahaan. Menurut Putri dan 

Wijaya (2021), objektivitas dan transparansi dalam opini audit going concern 

sangat penting agar pemangku kepentingan memperoleh gambaran yang 

akurat tentang risiko kelangsungan usaha perusahaan. Selain itu, opini going 

concern harus didukung dengan analisis menyeluruh terhadap kondisi 

keuangan, strategi manajemen, dan faktor eksternal yang dapat mempengaruhi 

keberlangsungan perusahaan (Santika dan Harahap, 2023) 

 

2.2 Going Concern 

Going concern merujuk pada kelangsungan operasional suatu 

perusahaan yang diperkirakan akan berlanjut dalam jangka waktu yang cukup 

lama tanpa rencana untuk dilikuidasi atau menghentikan operasinya secara 
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signifikan. Jika suatu entitas bisnis tidak mampu mempertahankan 

kelangsungan hidupnya, maka laporan keuangan perusahaan tersebut harus 

disusun berdasarkan asumsi alternatif, seperti nilai likuidasi atau realisasi aset. 

Menurut Agoes (2017:54), penyajian laporan keuangan yang tidak 

berdasarkan asumsi going concern akan memengaruhi estimasi nilai aset, 

kewajiban, dan informasi keuangan lainnya yang relevan bagi pengambilan 

keputusan ekonomi. Selain itu, auditor wajib mempertimbangkan indikasi 

ketidakmampuan perusahaan dalam mempertahankan kelangsungan usahanya 

untuk menentukan apakah opini going concern perlu diberikan (Yuliana dan 

Prabowo, 2022). 

Going conce.rn digunakan se .bagai asumsi dalam pe.nyusunan laporan 

ke .uangan se .lama tidak dite.mukan bukti yang be .rte .ntangan de .ngan asumsi 

te.rse .but. Informasi yang dianggap be .rte .ntangan de .ngan ke .langsungan hidup 

suatu e .ntitas biasanya te .rkait de .ngan ke .tidakmampuan pe.rusahaan untuk 

me.me .nuhi ke.wajiban yang jatuh te .mpo tanpa harus me.njual se.bagian be .sar 

ase .t ke.pada pihak e.kste.rnal, me.lakukan pe .rbaikan ope.rasi yang dipaksakan 

dari luar, atau tindakan se.rupa lainnya.  

Going conce.rn adalah asumsi yang me.ngharuskan suatu e .ntitas 

me.miliki kapasitas ope.rasional dan finansial untuk me.mpe.rtahankan 

ke .be.rlanjutan usahanya. Auditor be .rtugas untuk me.nilai apakah ada ke.raguan 

yang signifikan me.nge .nai ke .mampuan pe .rusahaan untuk me.mpe.rtahankan 

ke .langsungan ope .rasionalnya dalam jangka waktu yang wajar. Opini audit 

going conce.rn me.rupakan je.nis opini modifikasi yang dibe .rikan auditor 

apabila te.rdapat ke.tidakmampuan atau ke.tidakpastian yang cukup be .sar 
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me.nge .nai ke .langsungan pe .rusahaan dalam me.njalankan ope.rasinya. 

Pe .ntingnya asumsi going conce.rn me .nunjukkan bahwa te.rdapat be.rbagai 

faktor yang me .mpe.ngaruhi opini audit te.rkait de.ngan ke .langsungan hidup 

pe .rusahaan, te.rutama yang be .rkaitan de.ngan kondisi ke .uangan pe .rusahaan 

(Sole .h, 2021). 

Berdasarkan penjelasan Mulyadi (2023:44), laporan audit yang 

mencakup pernyataan going concern dapat muncul dalam laporan audit 

dengan opini wajar tanpa pengecualian yang disertai paragraf penjelasan 

(emphasis of matter) atau opini yang dimodifikasi. Auditor perlu 

menambahkan paragraf penjelasan apabila terdapat keraguan signifikan 

terhadap kemampuan entitas untuk mempertahankan kelangsungan usahanya 

yang bertujuan untuk memberikan peringatan kepada para pengguna laporan 

keuangan mengenai ketidakpastian yang signifikan, tanpa mempengaruhi 

kewajaran penyajian laporan keuangan secara keseluruhan.  

Laporan audit de .ngan opini wajar tanpa pe .nge .cualian me.nunjukkan 

bahwa laporan ke.uangan te.lah disajikan de .ngan be .nar, te.tapi auditor me.rasa 

pe .rlu atau diwajibkan untuk me.mbe.rikan pe .nje.lasan tambahan. Be .be.rapa 

alasan utama yang me .nye .babkan adanya pe .nambahan paragraf pe.nje.lasan atau 

modifikasi dalam laporan audit wajar tanpa pe.nge .cualian adalah se.bagai 

be .rikut: 

a. Tidak konsiste.nnya pe .ne .rapan prinsip akuntansi yang be .rlaku umum. 

b. Adanya ke .raguan yang signifikan te.rkait ke .langsungan usaha pe .rusahaan 

(going conce .rn). 
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c. Auditor me .nye .tujui pe.nyimpangan dari prinsip akuntansi yang be .rlaku 

umum.  

d. Pe .rlunya pe .ne .kanan te.rhadap suatu isu atau pe .rmasalahan te.rte.ntu.  

e. Laporan yang me .libatkan auditor lain. 

Auditor be .rtanggung jawab untuk me.nilai ke.mampuan pe.rusahaan 

dalam me.mpe.rtahankan ke.langsungan ope .rasionalnya. Jika auditor me.nilai 

adanya ke .tidakpastian yang mate .rial me.nge .nai ke .mampuan pe.rusahaan untuk 

me.lanjutkan ke.giatan usaha, maka auditor harus me.mbe .rikan opini wajar 

tanpa pe.nge .cualian de.ngan tambahan paragraf pe .nje.lasan. Be .rikut adalah 

faktor-faktor yang dapat me .nye .babkan ke .raguan signifikan te .rhadap 

ke .langsungan hidup pe .rusahaan: 

a. Ke .rugian ope .rasional be.rulang atau de.fisit modal yang signifikan.  

b. Ke .tidakmampuan pe.rusahaan dalam me.me .nuhi se.bagian be .sar 

ke .wajibannya. 

c. Ke .hilangan pe .langgan utama (ke.y custome .r) 

d. Be .ncana yang tidak dijamin ole.h asuransi, se .pe.rti be.ncana alam yang 

sangat me .rusak dan be.rdampak be.sar pada pe.rusahaan.  

e. Masalah ke.te.nagake .rjaan yang sangat se .rius. 

f. Tuntutan hukum yang dapat me.ngancam status dan ke .mampuan 

pe .rusahaan untuk te.tap be.rope.rasi. 

 

2.3 Opini Audit Going Concern 

Opini audit going conce.rn adalah pe.ndapat yang dibe .rikan ole.h auditor 

untuk me.nilai apakah pe.rusahaan dapat me.mpe.rtahankan ke.langsungan 
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ope .rasionalnya. Pe .rusahaan akan me.ndapatkan opini audit going conce.rn jika 

te.rdapat ke .raguan me.nge .nai ke.mampuannya untuk me .mpe.rtahankan 

ke .langsungan hidupnya (Mine .rva, dkk., 2020). Dalam SA Se .ksi 341 

dije.laskan bahwa opini audit going conce.rn me .rupakan pe.ndapat yang 

dike.luarkan ole.h auditor kare.na adanya ke .tidakpastian te.ntang ke .mampuan 

e .ntitas untuk te.rus be .rope .rasi. Umumnya, informasi yang be .rte .ntangan se .cara 

signifikan de .ngan asumsi ke .langsungan hidup e.ntitas be.rkaitan de.ngan 

ke .tidakmampuan e.ntitas untuk me.me .nuhi ke.wajibannya saat jatuh te.mpo, 

ke .cuali de.ngan me .njual se.bagian be.sar ase .t ke.pada pihak e.kste .rnal me.lalui 

ke .giatan usaha biasa, me.lakukan re.strukturisasi utang, me.lakukan pe.rbaikan 

ope .rasional yang dipaksakan dari pihak luar, atau tindakan se.rupa lainnya. 

Me .nurut SA Se .ksi 341 (Jalil, 2019), te.rdapat be.be.rapa kondisi atau 

ke .jadian yang dapat me .nimbulkan ke.raguan be .sar me .nge .nai ke .mampuan 

e .ntitas untuk me.mpe.rtahankan ke.langsungan hidupnya, di antaranya: 

a. Kondisi ne .gatif yang be .rke .lanjutan. Misalnya, ke .rugian ope .rasional yang 

te.rjadi se .cara be.rulang, ke .kurangan modal ke.rja, arus kas ne .gatif dari 

ke .giatan usaha, se.rta rasio ke.uangan yang buruk. 

b. Tanda-tanda adanya masalah ke.uangan. Contohnya te .rmasuk ke.gagalan 

dalam me.me.nuhi ke.wajiban utang atau pe .rjanjian se.rupa, ke.te.rlambatan 

dalam pe.mbayaran divide.n, pe .nolakan dari pe.masok te.rhadap pe.ngajuan 

kre .dit, re.strukturisasi utang, ke.butuhan untuk me.ncari sumbe.r atau me.tode. 

pe .ndanaan baru, atau pe.njualan se.bagian be .sar ase.t. 
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c. Pe .rmasalahan inte.rnal. Se.bagai contoh, pe .mogokan ke .rja atau masalah 

ke .te.nagake .rjaan lainnya, ke .te .rgantungan be .sar pada ke.be .rhasilan proye .k 

te.rte .ntu, komitme.n jangka panjang yang tidak me.nguntungkan, se .rta 

ke .butuhan untuk pe.rbaikan ope.rasi yang signifikan. 

d. Isu e .kste .rnal yang sudah te.rjadi. Misalnya, gugatan hukum, pe.rubahan 

pe .raturan pe.rundang-undangan, atau masalah lain yang be .rpote.nsi 

me.ngancam ke.langsungan ope .rasional e.ntitas, ke.hilangan hak franchise., 

lise.nsi atau pate.n pe .nting, hilangnya pe .langgan atau pe .masok utama, se.rta 

ke .rugian akibat be.ncana be.sar se.pe .rti ge .mpa bumi, banjir, atau 

ke .ke.ringan, yang tidak te.rcakup ole.h asuransi atau diasuransikan de.ngan 

pe .rlindungan yang tidak me .madai. 

E .valuasi te.rkait ke.langsungan usaha pe .rusahaan ini me.ncakup hal-hal 

be .rikut (SA Se .ksi 341): 

a. Auditor me .nilai apakah hasil dari se.luruh prose .dur yang dilakukan 

me.nunjukkan adanya ke .raguan substansial me.nge .nai ke .mampuan e.ntitas 

untuk te.rus be.rope .rasi dalam pe.riode. yang wajar (tidak le.bih dari satu 

tahun se .jak tanggal laporan ke.uangan yang diaudit). Auditor mungkin 

me.me .rlukan informasi tambahan me.nge .nai kondisi dan pe.ristiwa te.rse .but, 

se .rta bukti yang dapat me .ndukung informasi yang dapat me.ngurangi 

ke .raguan auditor. 

b. Jika auditor me.ne .mukan adanya ke .raguan be.sar te.ntang ke .mampuan 

e .ntitas untuk me.mpe.rtahankan ke.langsungan hidupnya dalam pe.riode. 

yang wajar, auditor harus:  
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1) Me .ngumpulkan informasi me.nge .nai re .ncana manaje.me.n yang 

be .rtujuan untuk me.ngatasi dampak dari kondisi dan pe.ristiwa 

te.rse .but.  

2) Me .nilai apakah ada ke.mungkinan re .ncana te.rse .but dapat 

dilaksanakan de.ngan e .fe .ktif. 

c. Se .te.lah auditor me.nilai re.ncana manaje.me .n, auditor akan me.narik 

ke .simpulan apakah masih ada ke.raguan be.sar me.nge .nai ke .mampuan 

e .ntitas untuk be.rtahan dalam pe.riode. yang wajar. 

 

2.4 Pengungkapan Informasi (Disclosure) 

Pe .ngungkapan informasi atau disclosure . adalah prose.s di mana 

pe .rusahaan me.nyampaikan informasi yang nantinya akan digunakan se .bagai 

bahan pe.rtimbangan ole.h inve .stor dan pe .ngguna informasi lainnya dalam 

me.ngambil ke.putusan inve .stasi. Informasi yang disampaikan pe.rusahaan 

dapat be .rsifat baik (positif) maupun buruk (ne .gatif). Dalam konte.ks laporan 

ke .uangan, disclosure. be .rarti bahwa laporan ke.uangan harus me.mbe.rikan 

informasi yang me .madai dan pe.nje.lasan yang cukup me .nge .nai hasil 

ope .rasional suatu e.ntitas atau unit usaha.  

Auditor akan le.bih mudah me.nge .valuasi kondisi pe.rusahaan jika 

pe .ngungkapan yang dilakukan sudah le .ngkap dan je .las. Informasi yang 

dihasilkan dari pe.ngungkapan ini akan me.mbantu auditor dalam me.nilai 

apakah laporan ke.uangan pe .rusahaan te.lah disajikan se.cara wajar. Disclosure. 

dalam laporan ke.uangan me .rupakan e.le.me .n pe.nting bagi auditor dalam prose.s 

audit. Pe.ngungkapan yang te .pat dan me.madai te.rhadap informasi ke.uangan 
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pe .rusahaan me.njadi salah satu dasar bagi auditor dalam me.mbe.rikan opini 

me.nge .nai ke .wajaran laporan ke.uangan dan ke.mampuan pe.rusahaan untuk 

te.rus be .rope .rasi (going conce.rn) (Widy dan Suci, 2020).  

De .ngan de .mikian, se.makin tinggi tingkat pe .ngungkapan yang 

dilakukan ole.h pe .rusahaan, semakin tinggi tingkat pengungkapan yang 

dilakukan oleh perusahaan, semakin besar kemungkinan perusahaan tersebut 

menerima opini audit going concern (Khairunnisa, 2022). Informasi ke.uangan 

dapat diungkapkan ole.h pe .rusahaan me.lalui laporan ke.uangan tahunan yang 

me.ncakup ne.raca, laporan laba rugi, laporan pe.rubahan e.kuitas, laporan arus 

kas, dan catatan atas laporan ke .uangan. Se .me .ntara itu, informasi non-

ke .uangan dapat disampaikan dalam laporan tahunan (annual re .port) yang 

be .risi informasi manaje.rial pe .nting te .ntang pe .rusahaan, se .pe .rti laporan de.wan 

komisaris, laporan dire.ksi, kine.rja pe.rusahaan se.lama pe.riode. te.rte.ntu, profil 

pe .rusahaan, strate.gi, prospe .k masa de.pan, dan informasi re.le .van lainnya yang 

be .rkaitan de.ngan pe .rusahaan.  

Pe .ngungkapan informasi ini diukur me.nggunakan inde .ks yang diatur 

be .rdasarkan Pe.raturan Otoritas Jasa Ke .uangan (OJK) Nomor 

29/POJK.04/2016 te .ntang pe .nyampaian laporan tahunan ole.h e.mite.n atau 

pe .rusahaan publik. Ite .m-ite .m pe.ngungkapan yang digunakan dalam pe.ne .litian 

ini dipe.role .h dari daftar pe.riksa yang dike.luarkan ole.h OJK untuk se.mua 

e .mite.n yang te.rdaftar di Bursa E.fe .k Indone .sia. Ke .mudian, ite.m te.rse .but 

disaring be .rdasarkan sampe.l yang digunakan dalam pe.ne.litian ini. Se.te .lah 

me.mpe .role.h ite.m-ite .m te.rse .but, dilakukan pe .nilaian de.ngan me .mbe.rikan nilai 

1 untuk pe .rusahaan yang me .ngungkapkan informasi te.rkait ite.m te.rse .but, dan 
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nilai 0 untuk pe.rusahaan yang tidak me.ngungkapkan informasi te .rse .but. 

Berikut adalah rumus Disclosure . le.ve.l :  

 

2.5  Likuiditas (Liquidity) 

Me .nurut Kasmir (2018:112), rasio likuiditas me.nggambarkan 

ke .mampuan pe.rusahaan untuk me.me.nuhi ke.wajiban jangka pe.nde .knya yang 

te.lah jatuh te.mpo, yang dipe .ngaruhi ole.h be .be.rapa faktor, yaitu: 

1. Ketersediaan kas, piutang, dan persediaan yang memadai dapat 

meningkatkan likuiditas perusahaan. 

2. Proporsi utang jangka pendek terhadap total kewajiban mempengaruhi 

kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban tersebut. 

3. Efisiensi dalam pengelolaan modal kerja, seperti pengendalian persediaan 

dan piutang, dapat memperbaiki posisi likuiditas. 

4. Faktor eksternal seperti fluktuasi ekonomi dan kondisi industri juga dapat 

mempengaruhi likuiditas perusahaan. 

Likuiditas me.nggambarkan ke.mampuan pe .rusahaan untuk me.me.nuhi 

ke .wajiban jangka pe .nde .knya dan sangat pe .nting kare .na be .rkaitan de.ngan 

prose .s konve .rsi ase .t me .njadi kas. Pe .nilaian kine.rja pe.rusahaan se .ring kali 

me.nggunakan analisis rasio ke.uangan, yang salah satunya adalah rasio 

likuiditas. Jika tingkat likuiditas pe .rusahaan tinggi, maka kine.rja pe.rusahaan 

ce.nde .rung dinilai baik. Se .baliknya, jika likuiditasnya re .ndah, kine .rja 

pe .rusahaan akan dinilai buruk. Tingkat likuiditas yang tinggi me .mungkinkan 

pe .rusahaan untuk le.bih mudah me.ndapatkan dukungan dari be.rbagai pihak, 

se .pe .rti le.mbaga ke .uangan, kre .ditur, dan pe.masok bahan baku. Tingkat 
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likuiditas dapat diukur me.lalui rasio likuiditas, dan ada tiga rasio yang 

digunakan untuk me.nilai tingkat likuiditas, yaitu (He .ry, 2018:82): 

a. Curre .nt ratio (rasio lancar) yaitu me.ngukur se .jauh mana pe.rusahaan dapat 

me.me .nuhi ke.wajiban jangka pe.nde .knya de .ngan ase .t lancar yang dimiliki. 

b. Quick ratio (rasio ce.pat) yaitu me.ngukur ke.mampuan pe.rusahaan untuk 

me.me .nuhi ke .wajiban jangka pe.nde .k de.ngan ase .t lancar yang dimiliki, 

ke .cuali pe.rse .diaan. 

c. Cash ratio (rasio kas) yaitu me.ngukur se .jauh mana kas atau se.tara kas 

yang te .rse .dia dapat digunakan untuk me.mbayar ke .wajiban jangka pe.nde .k. 

Rasio Likuiditas yang dipakai dalam pe.ne .litian ini ialah Curre.nt Ratio 

(Rasio Lancar). Curre .nt Ratio me.nilai se.jauh mana pe.rusahaan dapat 

me.njamin atas ke.wajiban hutang lancarnya de .ngan ase .t lancar yang pe .rusahaan 

miliki (Ibrahim,2021). Be .rikut Rumus Curre .nt Ratio: 

 

 

 

 

2.6  Leverage (Daya Ungkit) 

Me .nurut Kasmir (2018:110), rasio le .ve.rage . adalah rasio yang 

digunakan untuk me.ngukur se .jauh mana ase.t pe.rusahaan dibiayai me.lalui 

utang. De .ngan kata lain, rasio ini me.nunjukkan se.be.rapa be.sar be.ban utang 

yang harus ditanggung pe .rusahaan dibandingkan de .ngan jumlah ase.t yang 

dimilikinya. Se .cara umum, le.ve.rage . digunakan untuk me.nilai ke.mampuan 

pe .rusahaan dalam me.me.nuhi ke.wajiban finansialnya, baik yang be .rsifat 

jangka pe .nde.k maupun jangka panjang.  
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Menurut penelitian Meini (2023), rasio leverage yang tinggi 

menunjukkan kinerja keuangan perusahaan yang buruk, yang dapat 

menimbulkan ketidakpastian terhadap kelangsungan usaha perusahaan, 

sehingga meningkatkan kemungkinan auditor mengeluarkan opini audit going 

concern. Be .rikut adalah je.nis-je .nis rasio le .ve.rage . yang se .ring digunakan: 

a. De .bt to Total Asse .t adalah rasio yang me .ngukur pe .rbandingan antara total 

utang de .ngan total ase .t pe.rusahaan. Rasio ini digunakan untuk me.nge .tahui 

se .jauh mana ase.t pe.rusahaan dibiayai ole.h utang, atau se.be.rapa be.sar 

pe .ngaruh utang te .rhadap pe.nge .lolaan ase.t. 

b. De .bt to E.quity Ratio adalah rasio yang digunakan dalam pe.ne.litian ini 

untuk me.nggambarkan pe.rbandingan antara total liabilitas de.ngan e .kuitas 

dalam struktur pe.ndanaan pe.rusahaan, se .rta me.nunjukkan ke.mampuan 

modal se.ndiri untuk me.nutupi se .luruh liabilitas yang ada. 

c. Long-Te .rm De .bt to E .quity Ratio adalah rasio yang me .ngukur proporsi 

modal se.ndiri yang dijadikan jaminan untuk utang jangka panjang. Rumus 

pe .rhitungannya adalah utang jangka panjang dibagi de.ngan e .kuitas 

pe .rusahaan. 

Je.nis rasio le.ve.rage . yang digunakan dalam pe.ne.litian ini adalah Debt 

to Assets Ratio (DAR). De.bt to Asse .ts Ratio adalah rasio yang me .ngukur 

se .be .rapa be.sar ke .wajiban atau utang pe .rusahaan dapat me.mpe .ngaruhi 

pe .nge .lolaan ase.t, de.ngan me.mbandingkan total ke.wajiban de.ngan total ase.t 

pe .rusahaan te.rse .but. Jika nilai De.bt to Asse .ts Ratio re .ndah, maka pe.rusahaan 

dianggap me .miliki kine.rja ke.uangan yang baik (Kasmir, 2018:122). Dalam 
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pe .ne.litian ini, le.ve.rage . diukur me .nggunakan De .bt to Total Asse .ts Ratio yang 

dihitung de .ngan rumus se .bagai be .rikut: 

 

 

 

 

2.7 Financial Distress (Kesulitan Keuangan) 

Financial distre.ss me .rujuk pada situasi di mana kondisi ke.uangan 

pe .rusahaan be.rada dalam ke.adaan yang tidak se .hat atau se .dang me .nghadapi 

ke .sulitan. Kondisi keuangan suatu perusahaan merupakan refleksi nyata dari 

tingkat kesehatan finansial perusahaan tersebut secara menyeluruh (Putri dan 

Wahyuni, 2020). Financial distress yang dialami perusahaan biasanya 

ditandai oleh pencatatan kerugian bersih secara konsisten dalam jangka waktu 

yang cukup lama, yang pada akhirnya dapat menyebabkan kebangkrutan. 

Kondisi ini mengindikasikan adanya ketidakmampuan perusahaan dalam 

memenuhi kewajiban keuangannya sehingga menimbulkan risiko signifikan 

terhadap kelangsungan usahanya. 

Selain itu, kondisi keuangan perusahaan mencerminkan sejauh mana 

kesehatan sesungguhnya perusahaan tersebut. Financial distress yang terjadi 

pada perusahaan ditandai dengan kondisi di mana perusahaan mencatatkan 

kerugian bersih negatif dalam periode yang panjang, yang akhirnya mengarah 

pada kebangkrutan (Rahman & Wijaya, 2023). Se.cara umum, financial 

distre .ss me.nggambarkan kondisi ke.uangan yang sangat buruk. Se .makin baik 

kondisi ke.uangan pe .rusahaan, se .makin ke .cil ke.mungkinan auditor untuk 

    De.bt to total asse.t =      Total Utang 

                                                 Total Asse.t 
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me.mbe .rikan opini audit going conce .rn, kare .na auditor hanya akan 

me.mbe .rikan opini te.rse .but jika pe.rusahaan me.nghadapi ke .bangkrutan atau 

ke .sulitan dalam me.mpe.rtahankan ke.langsungan usahanya. 

Financial distre.ss dapat dise.babkan ole.h faktor inte.rnal yang be .rasal 

dari dalam pe.rusahaan, se.rta faktor e .kste.rnal yang datang dari luar 

pe .rusahaan. Faktor inte.rnal me.ncakup ke .sulitan dalam arus kas, tingginya 

jumlah utang, dan ke.rugian yang dialami pe.rusahaan dalam ke.giatan 

ope .rasional se.lama be.be .rapa tahun. Sementara itu, faktor eksternal yang 

memengaruhi kondisi keuangan perusahaan meliputi kebijakan pemerintah 

yang meningkatkan beban operasional, serta perubahan suku bunga yang 

cenderung naik. Kebijakan suku bunga yang meningkat tersebut menyebabkan 

beban bunga perusahaan membesar, yang pada akhirnya memperberat tekanan 

finansial perusahaan dan meningkatkan risiko gagal bayar (Rahardjo & Utami, 

2022). Pe .rusahaan yang me .ngalami financial distre.ss be .rpote .nsi be.sar untuk 

me.ndapatkan opini audit going conce.rn, kare.na kondisi te.rse .but me.nunjukkan 

adanya ke .raguan te .rhadap ke.langsungan hidup pe .rusahaan dan bahkan dapat 

me.nandakan ancaman ke.bangkrutan. 

Dalam pe.ne .litian ini, financial distre.ss dianalisis me.nggunakan mode .l 

pre .diksi ke.bangkrutan yang dike .mbangkan ole.h Altman. Pe .nggunaan mode .l 

pre .diksi ke.bangkrutan ini me.miliki pe.ngaruh te.rhadap ke.te.patan pe.mbe .rian 

opini audit jika dibandingkan de.ngan mode .l pre.diksi lainnya. Altman Z-Score . 

adalah se.buah me.tode. yang digunakan untuk me.mpe .rkirakan kondisi 

ke .uangan pe .rusahaan, apakah be.rada dalam ke.adaan se.hat atau tidak, se.rta 
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me.nggambarkan kine.rja pe.rusahaan yang se .kaligus me .nce.rminkan prospe.k 

masa de.pan pe.rusahaan te.rse .but (He .ni, 2021).  

Model Altman Z-Score yang dikembangkan oleh Edward I. Altman 

pada tahun 1969 tetap menjadi alat penting dalam analisis keuangan untuk 

memprediksi potensi kebangkrutan perusahaan. Model ini menggunakan 

kombinasi beberapa rasio keuangan yang diolah secara simultan untuk 

menghasilkan skor yang mencerminkan risiko kebangkrutan. Pendekatan 

Altman yang didasarkan pada analisis diskriminan ini mengatasi keterbatasan 

penggunaan rasio tunggal dengan mengintegrasikan berbagai aspek kinerja 

keuangan dalam satu indikator komprehensif. Seiring waktu, model ini telah 

mengalami berbagai modifikasi agar lebih relevan dengan kondisi pasar dan 

karakteristik perusahaan di era modern (Rahmawati & Hidayat, 2021). 

Altman me .ngide .ntifikasi lima rasio ke .uangan yang dapat digabungkan 

untuk me.mbe .dakan pe.rusahaan yang be .rpote.nsi bangkrut de .ngan yang tidak. 

Se .iring waktu dan de.ngan pe .nye .suaian te .rhadap be.rbagai je.nis pe .rusahaan, 

Altman me.modifikasi mode.l ini agar dapat dite.rapkan pada be.rbagai se .ktor, 

se .pe .rti manufaktur, non-manufaktur, dan pe .rusahaan pe.ne .rbit obligasi di 

ne .gara be .rke .mbang (e .me .rging marke .t). Dalam modifikasi Z-Score. ini, mode .l 

Altman dibuat le.bih se.de .rhana de.ngan me.nghapus salah satu unsur dalam 

pe .nilaiannya, dan me.re.visi rumus te.rse .but agar le.bih se.suai de.ngan 

pe .rusahaan non-manufaktur. Be.rikut adalah pe.rsamaan dari mode.l modifikasi 

te.rse .but: 

       

Sumbe.r: Kasmir, 2021 : 116 

 Z-Score.= 6,56 X1+3,26 X2+6,72 X3+1,05 X4 



29 

 

 

Ke .te .rangan: 

Z = financial distre.ss inde .x 

X1 = Modal Ke .rja/Total Ase .t 

X2 = Laba Ditahan/Total Ase .t 

X3 = Laba se .be .lum Bunga dan Pajak/Total Ase .t 

X4 = Pe .njualan/Total Ase .t 

Se .te.lah me.ndapatkan hasil pe.rhitungan me.nggunakan me .tode. Altman 

Z-Score ., langkah se .lanjutnya adalah me.lakukan klasifikasi te.rhadap 

pe .rusahaan, yaitu me.ne.ntukan apakah pe .rusahaan te.rse .but dalam kondisi 

se .hat, be.risiko me.ngalami ke.bangkrutan, atau sudah me.ngalami ke.bangkrutan. 

De .ngan ke .te .ntuan se.bagai be.rikut: 

a. Bila Z > 2.6 = zona “aman”  

b. Bila 1.1 < Z < 2.6 = zona “abu-abu”  

c. Bila Z < 1.1 = zona “distress” 

De .ngan de .mikian, dapat disimpulkan bahwa pe.rusahaan te.rse .but 

se .dang me .nghadapi financial distre.ss, di mana se.makin re.ndah nilai Z-score., 

se .makin tinggi ke .mungkinan pe .rusahaan te .rse .but me.ne .rima opini audit going 

conce.rn. 

 

2.8  Pandangan Islam Dalam Ayat-ayat Al-Qur’an tentang Audit 

Bidang akuntansi me .nghasilkan profe.si yang dike .nal de.ngan se .butan 

akuntan. Profe.si ini muncul kare.na adanya anggapan bahwa pihak yang 

me.nyusun laporan ke.uangan, yaitu manaje.me.n, dapat me.lakukan ke.salahan 

(baik dalam hal ke.tidakadilan maupun kurangnya obje .ktivitas) dalam 
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me.nyajikan laporan ke.uangan pe .rusahaan. Dalam Al-Qur'an Surat Al-Hujurat 

Ayat 6, Allah SWT me .mbe.rikan pe .tunjuk ke .pada para akuntan, yang te .rdapat 

dalam ayat be .rikut: 

َٰٓأيَُّهاَ اَ  ٱلَّذِييََ يَ   بٌَِبإَ َ فَاسِق َ  جَآَٰءَكُنَ  إىِ ءَاهٌَىَُٰٓ
اَ  ىَُٰٓ ا تصُِيبىُاَ  أىَ فَتَبَيٌَّ ه   لةَ َ قَى   بِجَهَ 

بِحُىاَ  ًَ  فَتصُ  دِهِييََ فَعَل تنَُ  هَا عَلَ  ًَ 

Artinya:  “Hai orang-orang yang be .riman, jika datang ke.padamu orang 

fasik me.mbawa suatu be.rita, maka pe.riksalah de.ngan te.liti, agar 

kamu tidakme.nimpakan suatu musibah ke .pada suatu kaum tanpa 

me .nge .tahui ke.adaannya yang me .nye.babkan kamu me .nye .sal atas 

pe .rbuatanmu itu.” (QS. Al Hujurat: 6). 

 

Dari ayat te .rse .but, dapat dipahami bahwa pe.ngawasan dan 

pe .me.riksaan me.miliki pe.ranan yang sangat pe .nting dalam se.tiap ke.giatan, 

te.rutama dalam se.ktor e.konomi. Laporan ke.uangan yang disusun ole .h 

manaje.me .n pe.rusahaan harus mampu me .nghasilkan informasi yang re .le .van 

dan dapat dipe.rcaya. Ole .h kare.na itu, dipe.rlukan pe.me.riksaan ole.h auditor 

agar ke .putusan yang diambil ole.h pihak yang be .rke .pe .ntingan dapat 

didasarkan pada informasi yang akurat. Se .orang auditor wajib be.rtanggung 

jawab atas hasil audit yang dilakukan, se .rta be.rpe.doman pada standar audit 

dan kode. e .tik profe.si.  

Se .lain itu, te.rdapat ayat lain yang dapat dijadikan pe.doman, yang 

me.ngajarkan untuk se .lalu me.ne .gakkan ke .adilan dan be.rlaku jujur dalam 

prose .s audit, se.rta me.ngingatkan untuk tidak me.mbiarkan ke.be .ncian atau 

de .ndam me.mpe.ngaruhi tindakan se .se .orang, se .hingga tidak te .rje.rumus dalam 

ke .curangan. Se.bab, ke.adilan akan me.mbawa se.se .orang le .bih de.kat ke.pada 

Allah SWT, yang dije .laskan dalam Al-Qur’an Surat Al-Ma’idah Ayat 8 

se .bagai be .rikut: 
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َٰٓأيَُّهاَ هِييََ كُىًىُاَ  ءَاهٌَىُاَ  ٱلَّذِييََ يَ  َِ قَىَّ  ۖ َ بِٱل قِس طَِ شُهدََآَٰءََ لِِلَّ رِهٌََّكُنَ  وَلََ   ـاَىَُ يَج  مَ  شٌََ ََٰٓ قَى   ً َ عَلَ دِلىُاَ  ألََّ ۖ َ تَع  دِلىُاَ    ٱع 

ۖ َ للِتَّق ىَيَ  أقَ رَبَُ هىََُ ََ وَٱتَّقىُاَ   ۖ َ ٱلِلَّ ََ إىََِّ  وَلىُىََ بِوَا خَبِير َ  ٱلِلَّ  تَع 

Artinya:  "Hai orang-orang yang be.riman he .ndaklah kamu jadi orang-

orang yang se.lalu me.ne .gakkan (ke.be .naran) kare.na Allah, me.njadi 

saksi de .ngan adil. Dan janganlah se .kali-kali ke.be.ncianmu 

te.rhadap se .suatu kaum, me .ndorong kamu untuk be.rlaku tidak adil. 

Be.rlaku adillah, kare.na adil itu le.bih de .kat ke.pada takwa. Dan 

be .rtakwalah ke.pada Allah, se .sungguhnya Allah Maha Me.nge.tahui 

apa yang kamu ke.rjakan." (QS. Al-Maidah: 8). 

 

Hal yang pe .rlu dipe .rhatikan dalam audit adalah masalah kompe.te .nsi 

dan inde.pe .nde.nsi auditor. Se.orang auditor se .harusnya me.miliki ke.yakinan 

bahwa Allah se .lalu me.ngawasi se .tiap tindakan manusia, se.hingga se .bagai 

hamba-Nya, ia akan me.mpe.rtanggungjawabkan se.gala pe.rbuatannya, baik 

yang ke .cil maupun yang be .sar. Ole .h kare .na itu, se .orang auditor me.me .gang 

tanggung jawab yang be .sar, tidak hanya ke .pada manaje .me.n pe .rusahaan, 

atasan, publik, dan pihak te.rkait lainnya, te.tapi juga ke .pada Allah SWT. 

Se .cara umum, fungsi audit dilaksanakan de.ngan sikap hati-hati atau 

ke .tidakpe.rcayaan te.rhadap ke.mungkinan adanya informasi yang tidak akurat 

dalam laporan yang disajikan ole.h pe .rusahaan, yang dapat me .rugikan pihak 

lain yang tidak me.miliki akse.s te .rhadap sumbe.r informasi te.rse .but. 
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Tabel 2.1 

Penelitian Terdahulu 

No 
Nama Pe .ne .liti 

dan Tahun 
Judul Pe .ne .litian  Variabe .l Hasil Pe.ne .litian  

1 

Fe .brina E .ka 

Be .rliana dan 

Napisah (2024) 

 

Pe .ngaruh 

Auditor 

Switching, 

Disclosure . dan 

Financial 

Distre .ss 

Te.rhadap Opini 

Audit Going 

Conce.rn 

Auditor 

Switching, 

Disclosure . dan 

Financial 

Distre .ss 

Hasil pe .ne .litian ini 

me.nunjukkan bahwa 

Auditor Switching, 

Disclosure . dan 

Financial Distre.ss Audit 

be .rpe.ngaruh signifikan 

te.rhadap Opini Audit 

Going Conce.rn 

2 

Hudiya Aziza 

Sigolgi  dan 

Nasrullah 

Djamil (2024) 

 

Opini Audit 

Going Conce.rn : 

Pe .ngaruh 

Kualitas Audit, 

Audit Te.nure ., 

Komple .ksitas 

Ope .rasi, 

Likuiditas, 

Disclosure ., dan 

Le .ve.rage . pada 

Pe .rusahaan yang 

Te.rdaftar di 

Indone .sia Tahun 

2020-2022 

Kualitas Audit, 

Audit Te.nure ., 

Komple .ksitas 

Ope .rasi, 

Likuiditas, 

Disclosure ., dan 

Le .ve.rage . 

Hasil pe .ne .litian ini 

me.nunjukkan bahwa 

Kualitas Audit, Audit 

Te .nure ., Komple .ksitas 

Ope .rasi, Likuiditas, 

Disclosure ., dan 

Le .ve.rage . be .rpe .ngaruh 

signifikan te.rhadap 

Opini Audit Going 

Conce.rn. 

3 

Ira Triyana, 

Ne .ra Marinda 

Machdar (2024) 

 

Likuiditas, 

le.ve .rage ., dan 

financial 

distre .ss: 

me.ngupas 

pe .ngaruhnya 

te.rhadap opini 

audit going 

conce.rn 

 

Likuiditas, 

Le .ve.rage .,  

Financial 

Distre .ss 

 

Hasil pe .ne .litian ini 

me.nunjukkan bahwa 

Le .ve.rage . be .rpe .ngaruh 

positif signifikan 

te.rhadap Opini Audit 

Going Conce .rn. Untuk 

financial distre.ss dan 

Likuiditas se .cara se.cara 

signifikan be .rpe .ngaruh 

ne .gatif te.rhadap opini 

audit going conce.rn 
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4 

Re .gina The.oni 

Pakpahan, 

Abdul Rohman 

(2023) 

 

Pe .ngaruh 

Likuiditas, 

Le .ve.rage ., De .bt 

De .fault, Audit 

Te .nure ., Audit 

Lag Dan Opinion 

Shopping 

Te.rhadap 

Pe .ne .rimaan 

Opini Audit 

Going Conce.rn 

Likuiditas, 

Le .ve.rage ., De .bt 

De .fault, Audit 

Te .nure ., Audit 

Lag Dan 

Opinion 

Shopping 

 

Hasil analisis data 

me.nunjukkan bahwa 

likuiditas be.rpe .ngaruh 

se .cara ne.gatif te.rhadap 

pe .ne.rimaan opini audit 

going conce.rn. de .bt 

de .fault dan opinion 

shopping be .rpe .ngaruh 

positif te.rhadap 

pe .ne.rimaan opini audit 

going conce.rn, se .rta 

le.ve .rage ., audit te.nure . 

dan audit lag tidak 

me.miliki pe.ngaruh 

te.rhadap pe.ne .rimaan 

opini audit going 

conce.rn. 

5 

Ari. T, 

Indriani.PS, 

Bambang. LH 

(2021) 

E .ffe.ct of De.bt 

De .fault, 

Disclosure ., and 

Financial 

Distre .ss on the . 

Re.ce .iving of 

Going conce.rn 

Audit Opinion 

De .bt De .fault, 

Disclosure .,  

Financial 

Distre .ss 

 

Hasil pe .ne .litian ini 

me.nunjukkan bahwa 

financial distre.ss  

be .rpe.ngaruh positif 

signifikan te.rhadap 

Opini Audit Going 

Conce.rn. Untuk De .bt 

De .fault dan Diclosure. 

se .cara signifikan tidak 

be .rpe.ngaruh te .rhadap 

opini audit going 

conce.rn 

6 
Ibrahim. R dan 

Zulaikha (2021) 

 

Analisis 

Pe .ngaruh Audit 

Te .nure ., Audit 

Lag, Opinion 

Shopping, 

Liquidity, 

Le .ve.rage ., dan 

De .bt De .fault 

Te.rhadap Opini 

Audit 

 

Audit Te.nure ., 

Audit Lag, 

Opinion 

Shopping, 

Liquidity, 

Le .ve.rage ., De .bt 

De .fault 

 

Hasil analisis data 

me.nunjukkan bahwa 

Audit lag dan le.ve.rage . 

be .rpe.ngaruh positif 

signifikan te.rhadap 

Opini Audit Going 

Conce.rn. Se .dangkan 

untuk Audit te.nur, 

opinion shopping, dan 

de .bt de.fault tidak 

be .rpe.ngaruh ne .gatif 

te.rhadap Opini Audit 

Going Conce .rn. Untuk 

Likuiditas tidak 



34 

 

 

be .rpe.ngaruh ne .gatif 

te.rhadap opini audit 

going conce.rn 

7 

Fica Putri A, 

Annisa 

Nurbaiti,S.E..,M.

Si. dan Dra 

Djusnimar 

Zulistina,Akt.,M

.M. (2020) 

 

Pe .ngaruh 

Financial 

Distre .ss, 

Le .ve.rage ., Dan 

Kualitas Audit 

Te.rhadap 

Pe .mbe.rian Opini 

Audit Going 

conce.rn 

Financial 

Distre .ss, 

Le .ve.rage ., Dan 

Kualitas Audit 

 

Hasil pe .ne .litian ini  

me.nunjukkan bahwa 

Se .cara simultan 

financial distre.ss, 

le.ve .rage . dan kualitas 

be .rpe.ngaruh te .rhadap 

opini audit going 

conce.rn Disclosure .. 

Se .cara parsial le.ve.rage . 

be .rpe.ngaruh te .rhadap 

pe .ne.rimaan opini audit 

going conce.rn. Pada 

variabe .l financial 

distre .ss dan kualitas 

audit tidak be.rpe .ngaruh 

se .cara signifikan 

te.rhadap pe.ne .rimaan 

opini audit going 

conce.rn. 

8 

Dewi, 

I.D.A.N.S. & 

Latrini, M.Y. 

(2023) 

Pengaruh 

Financial 

Distress terhadap 

Opini Audit 

Going Concern 

Financial 

Distress 

Financial Distress 

berpengaruh positif 

signifikan terhadap opini 

audit going concern. 

9 
Eka Putri, D. 

(2023) 

Pengaruh 

Financial 

Distress, Auditor 

Switching, Audit 

Report Lag, dan 

Likuiditas 

terhadap Opini 

Audit Going 

Concern 

Financial 

Distress, 

Auditor 

Switching, 

Audit Report 

Lag, Likuiditas 

Financial Distress, 

Audit Report Lag, dan 

Likuiditas berpengaruh 

signifikan; Auditor 

Switching tidak 

10 

Putu Tirta Sari 

Ningsih, R.F. 

(2022) 

Pengaruh 

Likuiditas, 

Leverage, dan 

Pertumbuhan 

Perusahaan 

terhadap Opini 

Audit Going 

Concern 

Likuiditas, 

Leverage, 

Pertumbuhan 

Perusahaan 

Likuiditas dan Leverage 

berpengaruh signifikan 

terhadap opini audit 

going concern 

Sumber : Data diolah, 2025 
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2.9    Kerangka Berpikir 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 

Kerangka Konseptual 

 

Ke .te .rangan:  

: Pe .ngaruh variabe .l se .cara parsial  

 

2.10 Pengembangan Hipotesis 

2.10.1 Pengaruh Disclosure terhadap Opini Audit Going Concern 

Me .nurut te.ori age.nsi, hubungan antara prinsipal dan age.n se .ringkali 

me.nciptakan asime.tri informasi. Hal ini dise .babkan ole.h fakta bahwa age.n 

me.miliki akse.s informasi yang le .bih luas me .nge .nai pe .rusahaan dibandingkan 

prinsipal. Untuk me.ngatasi ke .timpangan ini, prinsipal me.manfaatkan jasa 

pihak ke.tiga, se .pe .rti auditor, guna me.ngungkapkan kondisi pe .rusahaan se.cara 

transparan. Se.makin tinggi tingkat pe .ngungkapan (disclosure .) yang dilakukan, 

se .makin be.sar ke.pe .rcayaan prinsipal te.rhadap age .n. Tujuan utama prinsipal 

adalah meningkatkan nilai investasi, sehingga tingkat pengungkapan informasi 

yang tinggi mencerminkan transparansi dan kesehatan perusahaan di mata 

Disclosure (X1) 

Likuiditas (X2) 

Leverage (X3) 

Financial Distress (X4) 

H1 

H2 

H3 

H4 

Opini Audit 

Going 

Concern (Y) 
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investor. Hal ini pada akhirnya dapat mendorong pertumbuhan investasi yang 

lebih optimal dan berkelanjutan (Santoso & Wibowo, 2021). 

Se .lanjutnya, pe .nje.le.san me.nge .nai hubungan antara pe.ngungkapan 

(disclosure .) dan opini audit going conce.rn yaitu se .makin banyak informasi 

yang diungkapkan ole .h pe .rusahaan, se.makin be.sar pe .luang bagi auditor untuk 

me.nge .valuasi dan me.ngide .ntifikasi adanya ke .raguan te.rkait ke.langsungan 

hidup pe.rusahaan. Hal ini me.mudahkan auditor dalam me.mbe .rikan opini yang 

akurat. Pe.rusahaan yang me .ngalami ke .sulitan ke.uangan dan me.lakukan 

pe .ngungkapan se .cara luas akan me.mpe .rmudah auditor dalam me.ngumpulkan 

bukti untuk me.nilai ke.langsungan usaha pe .rusahaan.  

Se .pe .rti yang diungkapkan ole .h Ardiani e .t al. (2022), pe .ngungkapan 

ole.h pe .rusahaan me.nge .nai ke .raguan atas ke .langsungan hidupnya, te .rutama 

jika dise.rtai re.ncana manaje.me.n untuk me.ngatasi masalah te.rse .but, dapat 

me.njadi indikasi ke.tidakmampuan pe.rusahaan dalam me.mpe.rtahankan 

ope .rasionalnya. Hal ini me.nunjukkan adanya hubungan antara tingkat 

pe .ngungkapan dan opini audit going conce.rn. Te .muan ini se.jalan de.ngan 

pe .ne.litian yang dilakukan ole.h Widy Hastuti (2022), Miraningtyas (2022), dan 

Fe .rika Nurmawani (2022), yang me .nyatakan bahwa pe.ngungkapan 

(disclosure .) me .miliki pe.ngaruh signifikan te.rhadap opini audit going conce.rn.  

De .ngan de .mikian, dapat disimpulkan bahwa praktik pe.ngungkapan 

yang kompre .he .nsif tidak hanya me .ningkatkan transparansi, te.tapi juga 

me.me .ngaruhi pe .nilaian auditor te.rhadap ke .langsungan hidup pe .rusahaan. 

Be .rdasarkan uraian diatas maka hipote.sis dalam pe.ne .litian ini se.bagai be.rikut: 

H1: Disclosure berpengaruh Terhadap Opini Audit Going concern  
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2.10.2 Pengaruh Likuiditas terhadap Opini Audit Going Concern  

Me .nurut te.ori age .nsi, pe.ran pihak ke.tiga se.bagai pe .nghubung antara 

prinsipal dan age.n sangat pe .nting. Pihak ke .tiga harus be .rsifat inde.pe.nde .nt. 

Dalam konte.ks ini, yang dibutuhkan adalah auditor e.kste.rnal atau auditor 

inde.pe .nde .n. Auditor e .kste .rnal me.miliki ke .wajiban untuk me.ngungkapkan 

informasi te.rkait kondisi ke.uangan pe .rusahaan, khususnya informasi 

me.nge .nai ke .mampuan pe.rusahaan dalam me.me .nuhi ke.wajiban jangka 

pe .nde.knya, ke .pada prinsipal. Hal ini me .mungkinkan prinsipal untuk 

me.mahami kondisi ke.uangan pe .rusahaan se .cara le.bih je.las. 

Menurut Rahmawati dan Setiawan (2023), opini audit going concern 

sangat dipengaruhi oleh kondisi keuangan perusahaan, di mana kinerja 

keuangan yang menurun secara signifikan meningkatkan risiko pemberian 

opini tersebut. Ciri-ciri pe.rusahaan yang me.miliki kondisi ke.uangan yang 

se .hat adalah ke.tika pe.rusahaan tidak me.ngalami masalah likuiditas yang 

se .rius atau me.miliki tingkat likuiditas yang tinggi. Likuiditas se .ndiri me.rujuk 

pada ke.mampuan pe.rusahaan untuk me.me .nuhi ke.wajiban jangka pe.nde.knya 

de .ngan me .nggunakan ase .t lancar yang dimilikinya. Dalam kaitannya de .ngan 

opini audit going conce.rn, se .makin re .ndah tingkat likuiditas suatu 

pe .rusahaan, se.makin be.sar ke.mungkinan pe .rusahaan te.rse .but dianggap tidak 

likuid dan tidak mampu me.me.nuhi ke .wajibannya. Hal ini dapat me.nye .babkan 

auditor me.mbe.rikan opini audit going conce.rn. Se .baliknya, se .makin tinggi 

tingkat likuiditas pe.rusahaan, se .makin be .sar ke .mampuan pe.rusahaan untuk 

me.me .nuhi ke.wajiban jangka pe .nde.knya se .cara te.pat waktu de.ngan 

me.nggunakan ase .t lancar yang dimiliki. 
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Pe .ne .litian yang dilakukan ole.h I Komang Se .tiawan (2022), Ibrahim 

(2022), dan E.ndrian Zalogo (2023) me.nunjukkan bahwa likuiditas me.miliki 

pe .ngaruh signifikan te.rhadap opini audit going conce.rn. De .ngan de .mikian, 

tingkat likuiditas pe .rusahaan dapat me.njadi indikator pe.nting dalam pe.nilaian 

auditor te.rkait ke.langsungan hidup pe .rusahaan. Be .rdasarkan uraian diatas 

maka hipote.sis dalam pe.ne.litian ini se.bagai be.rikut: 

H2: Likuiditas berpengaruh Terhadap Opini Audit Going concern  

2.10.3 Pengaruh Leverage terhadap Opini Audit Going Concern  

  Be .rdasarkan te.ori age .nsi, pe.milik pe.rusahaan (prinsipal) me.nge .valuasi 

kine.rja manaje.r (age .n) de .ngan bantuan auditor untuk me.mahami kondisi 

pe .rusahaan se.cara me.nye .luruh. Auditor be .rtugas me .me.riksa ke.mampuan 

pe .rusahaan dalam me.me .nuhi ke.wajibannya, baik ke .wajiban jangka pe.nde .k 

maupun jangka panjang. Apabila pe.rusahaan tidak mampu me.lunasi 

ke .wajibannya, auditor ke.mungkinan be .sar akan me.mbe.rikan opini audit 

going conce.rn, yang me .ngindikasikan ke .raguan te .rhadap ke.langsungan usaha 

pe .rusahaan. 

Le .ve.rage . me.rujuk pada proporsi pe.ndanaan pe.rusahaan yang be .rasal 

dari utang ke.pada kre.ditor. Hubungan antara le.ve.rage . de.ngan opini audit 

going conce.rn cukup signifikan. Ke .tika pe.rusahaan gagal me.me .nuhi 

ke .wajibannya, ke .be .rlanjutan ope.rasi pe.rusahaan me.njadi diragukan. Hal ini 

me.ningkatkan ke .mungkinan auditor me.mbe.rikan opini going conce.rn, yang 

pada akhirnya dapat me.nurunkan minat inve .stor untuk me.nanamkan modal. 

Tingkat le.ve .rage . biasanya diukur me .nggunakan rasio de .bt to total asse .ts, 

yaitu pe .rbandingan antara total utang dan total ase.t pe.rusahaan. Rasio ini 
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me.nunjukkan se .jauh mana ase.t pe.rusahaan dibiayai me .lalui utang dari 

kre .ditor dibandingkan de .ngan modal dari pe .me.gang saham. Jika total utang 

me.lampaui total ase .t, pe.rusahaan akan me .ngalami de.fisie.nsi modal atau 

bahkan saldo e.kuitas ne.gatif. Se .makin tinggi rasio utang te.rhadap ase.t, 

se .makin be.sar pe.luang pe .rusahaan me.ne .rima opini going conce.rn dari 

auditor. Se.baliknya, rasio utang yang le.bih re .ndah dapat me.ngurangi 

ke .mungkinan te.rse .but. Ke .simpulan ini se .jalan de.ngan pe .ne .litian yang 

dilakukan ole.h Izzatul (2021), Kusuma Indawati (2021), dan Suartika Yanti 

(2021), yang me .nunjukkan bahwa le.ve.rage . me.miliki pe.ngaruh te.rhadap 

pe .ne.rimaan opini audit going conce.rn. Be .rdasarkan uraian diatas maka 

hipote.sis dalam pe.ne.litian ini se.bagai be.rikut: 

H3: Leverage berpengaruh Terhadap Opini Audit Going concern  

2.10.4  Pengaruh Financial Distress terhadap Opini Audit Going Concern  

Me .nurut te.ori age .nsi, te.rdapat hubungan antara pe.milik pe.rusahaan 

(prinsipal) dan pe.nge .lola pe .rusahaan (age .n), yang me .nce .rminkan adanya 

pe .misahan antara ke.pe.milikan dan pe.nge .lolaan. Tugas utama age .n adalah 

me.njalankan aktivitas ope.rasional pe.rusahaan, se.me .ntara prinsipal be.rtindak 

se .bagai pe .milik modal. Dalam hubungan ini, dipe.rlukan pe.ran pihak ke.tiga, 

yaitu auditor, untuk me.mbe.rikan pe .nilaian te.rhadap kondisi ke .uangan 

pe .rusahaan. Jika pe.rusahaan yang dike .lola ole.h age .n me .ngalami ke.sulitan 

ke .uangan atau kondisi ke.uangan yang tidak se.hat, hal ini dapat diartikan 

bahwa pe.rusahaan se.dang be .rada dalam situasi financial distre.ss. Financial 

distre .ss te .rjadi ke.tika pe.rusahaan tidak mampu me.nge .lola ke.uangannya 

de .ngan baik, se .hingga kas ope .rasionalnya le .bih ke .cil dibandingkan laba 
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ope .rasionalnya. Dalam situasi se .pe .rti ini, auditor ke .mungkinan be .sar akan 

me.mbe .rikan opini audit going conce.rn. 

Se .bagai pihak inde.pe .nde .n, auditor be.rpe .ran se .bagai pe .ne .ngah antara 

prinsipal dan age .n. Jika pe.rusahaan dapat me.lunasi ke.wajiban te.rse .but 

de .ngan baik, maka risiko me.ngalami financial distre.ss akan se .makin ke .cil. 

Se .baliknya, jika pe .rusahaan be.rada dalam kondisi financial distre.ss, maka 

pe .luang untuk me.ne .rima opini audit going conce.rn dari auditor akan 

me.ningkat. Opini ini me.nunjukkan adanya ke .raguan te.rhadap ke.mampuan 

pe .rusahaan untuk be.rtahan dalam jangka pe.nde .k maupun panjang. Ole .h 

kare.na itu, auditor sangat me.mpe.rhatikan kondisi ke.uangan pe .rusahaan 

se .be .lum me.nge .luarkan opini audit going conce.rn. Hasil pe .ne.litian yang 

dilakukan ole.h Ste.lla Fe .rdy (2022), Priska Liliani (2021), dan Abdul Gani 

(2020) me .ndukung pandangan ini, de .ngan me .nunjukkan bahwa financial 

distre .ss me .miliki pe.ngaruh signifikan te.rhadap pe.ne.rbitan opini audit going 

conce.rn. Be .rdasarkan uraian diatas maka hipote.sis dalam pe.ne .litian ini 

se .bagai be .rikut: 

H4: Financial Distress berpengaruh Terhadap Opini Audit Going 

concern  
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Desain Penelitian  

De.sain Pe.ne.litian De.sain pe.ne.litian me.rupakan suatu ke.rangka 

siste.matis yang me.ncakup prose.dur dan me.tode. yang digunakan untuk 

me.ngumpulkan se.rta me.nganalisis data, de.ngan tujuan me.ngide.ntifikasi dan 

me.ne.ntukan variabe.l-variabe.l yang me.njadi targe.t kajian. Silae.n me.ne.gaskan 

bahwa de.sain pe.ne.litian me.rujuk pada ke.se.luruhan prose.s pe.re.ncanaan dan 

pe.laksanaan pe.ne.litian yang disusun se.cara te.rstruktur untuk me.ncapai tujuan 

Ilmiah yang dite.tapkan (Silaen, 2018:23).  

Se .cara khusus, tujuan pe.ne .litian ini adalah hipote.sis, de .ngan 

me.nggunakan pe .nde .katan statistik se .hingga hasil te .s statistik dapat 

me.mbuatnya signifikan se .cara ilmiah. Adapun variabe.l yang dianalisis dalam 

pe .ne.litian ini adalah Disclosure ., Likuiditas, Le .ve.rage ., dan Financial Distre.ss 

dime.nsinya se .hubungan de .ngan Opini Audit Going Conce.rn. 

 

3.2 Populasi dan Sampel  

 3.2.1 Populasi 

Dalam se.buah studi, populasi me.rujuk pada se .kumpulan obje.k atau 

subje .k yang akan dipe.lajari dan me.miliki karakte.ristik te.rte.ntu untuk 

me.mbe .ntuk dasar bagi ke.simpulan atau ge .ne .ralisasi (Chandrarin, 2017:25). 

Sedangkan menurut Sugiyono (2017:61) populasi adalah obje.k atau subje.k 

yang dite .ntukan ole.h pe .ne.liti de.ngan kualitas te.rte.ntu dan atribut spe.sifik 

agar dapat dipe.lajari se.cara me.nde .tail. Untuk pe.ne.litian ini, populasi 
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me.ncakup se .mua pe.rusahaan yang be .rada di bawah Sub Se .ktor Layanan 

Pe .rangkat Lunak dan Te .knologi Informasi yang te .rdaftar di Bursa E .fe .k 

Indone .sia (BE .I) dari tahun 2022-2024 yang berjumlah 32 pe.rusahaan. 

Tabel 3.1 

Daftar Populasi 
No Kode Nama Perusahaan  

1 GOTO GoTo Gojek Tokopedia Tbk 

2 BUKA Bukalapak.com Tbk 

3 BELI Global Digital Niaga Tbk (Blibli) 

4 AWAN Era Digital Media Tbk 

5 JATI Informasi Teknologi Indonesia Tbk 

6 DIVA Distribusi Voucher Nusantara Tbk 

7 CASH Cashlez Worldwide Indonesia Tbk 

8 HDIT Hensel Davest Indonesia Tbk 

9 EDGE Indointernet Tbk 

10 EMTK Elang Mahkota Teknologi Tbk 

11 MTDL Metrodata Electronics Tbk 

12 RUNS Global Sukses Solusi Tbk 

13 KIOS Kioson Komersial Indonesia Tbk 

14 DMMX Digital Mediatama Maxima Tbk 

15 WIRG Wir Asia Tbk 

16 ELIT Data Sinergitama Jaya Tbk 

17 DCII DCI Indonesia Tbk 

18 CHIP Pelita Teknologi Global Tbk 

19 MCAS M Cash Integrasi Tbk 

20 NFCX NFC Indonesia Tbk 

21 PGJO Tourindo Guide Indonesia Tbk 

22 TFAS Telefast Indonesia Tbk 

23 UVCR Trimegah Karya Pratama Tbk 

24 WIFI Solusi Sinergi Digital Tbk 

25 AREA Dunia Virtual Online Tbk 

26 ATIC Anabatic Technologies Tbk 

27 CYBR ITSEC Asia Tbk 

28 DATA Remala Abadi Tbk 

29 ENVY Envy Technologies Indonesia Tbk 

30 LMAS Limas Indonesia Makmur Tbk 

31 MLPT Multipolar Technology Tbk 

32 TECH Indosterling Technomedia Tbk 

  Sumbe .r: https://www.idx.co.id/ 

 

3.2.2  Sampel 

Me .nurut Sugiyono (2017:63), sampe.l dide.finisikan se .bagai subse .t 

dari populasi yang me .miliki karakte.ristik te .rte.ntu dan dianggap me .wakili 

https://www.idx.co.id/
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se .luruh populasi dalam suatu pe.ne.litian. Dalam pe.ne .litian ini, sampe.l yang 

dipilih adalah pe.rusahaan-pe .rusahaan yang te .rdaftar di Bursa E.fe .k Indone .sia 

(BE .I) yang be .rge .rak di Sub Se .ktor Pe.rangkat Lunak dan Layanan TI se .lama 

pe .riode. 2022 hingga 2024. Pe .milihan sampe.l dilakukan me.nggunakan te.knik 

purposive . sampling, yaitu pe .ngambilan sampe.l be .rdasarkan pe.rtimbangan 

atau krite.ria te.rte .ntu yang re .le .van de .ngan tujuan pe.ne .litian (Sugiyono, 

2017:65). De .ngan me.tode . purposive. sampling ini diharapkan dapat me.wakili 

populasinya dan tidak me.nimbulkan bias bagi tujuan pe.ne .litian. Sampe.l 

dipilih de.ngan krite .ria se.bagai be .rikut : 

a. Pe .rusahaan Sub Se .ktor Pe .rangkat Lunak & Jasa TI yang te .rdaftar di 

Bursa Efek Indonesia (BEI) pe .riode . 2022-2024. 

b. Pe .rusahaan Sub Se .ktor Pe .rangkat Lunak & Jasa TI yang menerbitkan 

laporan tahunan (annual report) dan menyajikan informasi lengkap 

secara berturut-turut selama priode 2022-2024. 

c. Pe .rusahaan Sub Se .ktor Pe.rangkat Lunak & Jasa TI yang me .ngalami 

laba tahun be.rjalan se.lama priode  2022-2024. 

Tabel 3.2 

Proses Pengambilan Sampel 

Krite .ria Pe .ne.ntuan Sampe.l Jumlah  

Jumlah Pe.rusahaan te.knologi sub se .ktor pe .rangkat lunak & jasa TI 

yang te .rdaftar di BE .I pe .riode . 2022-2024 
32 

Pe .rusahaan yang tidak menerbitkan laporan tahunan (annual 

report) dan menyajikan informasi secara lengkap berturut-turut 

selama priode 2022-2024 

(6) 

Pe .rusahaan yang me .ngalami rugi tahun be.rjalan se.lama pe.riode. 

2022-2024 
(17) 

Jumlah Pe .rusahaan sampe .l 16 

Jumlah Tahun Pe .ne .litian 3 

Total Unit Analisis (16 x 3 Tahun) 48 

    Sumber : Data Olahan, 2025 
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Be .rdasarkan hasil se .le.ksi di atas dari krite.ria yang te .lah dite.tapkan, 

maka se.jumlah 16 pe.rusahaan me.me.nuhi syarat untuk dijadikan sampe.l 

dalam pe.ne .litian. De.ngan re .ntang obse .rvasi yang digunakan tiga tahun yang 

te.rdiri dari tahun 2022-2024, de.ngan total data obse.rvasi be .rjumlah 48 

obse .rvasi. Be .rikut ini tabe.l pe.rusahaan yang dipilih se .bagai sampe .l pe.ne .litian 

pada pe.rusahaan Sub Se .ktor Pe.rangkat Lunak & Jasa TI. 

      Tabel 3.3 

         Daftar Sampel Penelitian 

No Kode . Nama Pe.rusahaan 

1 BE .LI Global Digital Niaga Tbk.  

2 BUKA Bukalapak.com Tbk.  

3 CASH Cashle.z Worldwide . Indone .sia Tbk.  

4 DIVA Distribusi Vouche.r Nusantara Tbk.  

5 DMMX Digital Me .diatama Maxima Tbk.  

6 E .MTK E .lang Mahkota Te.knologi Tbk.  

7 E .NVY E .nvy Te .chnologie .s Indone .sia Tbk. 

8 GOTO GoTo Goje .k Tokope .dia Tbk.  

9 HDIT He .nse .l Dave .st Indone .sia Tbk.  

10 IRSX Aviana Sinar Abadi Tbk. 

11 KIOS Kioson Kome .rsial Indone .sia Tbk.  

12 MCAS M Cash Inte .grasi Tbk. 

13 NFCX NFC Indone .sia Tbk.  

14 PGJO Tourindo Guide . Indone .sia Tbk  

15 RUNS Global Sukse .s Solusi Tbk. 

16 TFAS Te.le .fast Indone .sia Tbk.  

       Sumbe .r: Situs Resmi https://www.idx.co.id/ 

3.3  Jenis dan Sumber Data  

Je.nis data dalam pe .ne.litian ini pe.ne .liti me .nggunakan data kuantitatif. 

Me .nurut Sugiyono (2018:14), data kuantitatif adalah me.tode. pe.ne .litian yang 

didasarkan pada data be.rwujud, yang akan dite.liti Sumbe.r data dalam 

pe .ne.litian me.ncakup Data Se.kunde .r, yang se .cara tidak langsung diakuisisi 
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ole.h para pe.ne .liti me.lalui me.dia pe.rantara, se.pe .rti catatan ke.uangan dan 

laporan audit dari pe.rusahaan Sub Se .ktor Pe .rangkat Lunak & Jasa TI di Bursa 

E .fe.k Indone .sia se .lama 2022-2024, yang be .rsumbe.r dari situs re.smi Bursa 

E .fe.k Indone .sia di www.idx.co.id Alasan untuk me.milih Bursa E.fe .k Indone .sia 

se .bagai obje.k pe .ne .litian adalah BE .I Le .bih e .ksklusif dan re.pre .se .ntatif. 

 

3.4  Metode Pengumpulan Data 

Sugiyono (2018:25) me .ngatakan bahwa me.tode. pe .ngumpulan data 

adalah cara ilmiah untuk me.ndapatkan informasi yang dipe .rlukan untuk 

pe .ne.litian. Studi ini me.ngumpulkan informasi de.ngan me .lihat catatan yang 

sudah dibuat. Ini dicapai de.ngan me .ncari dan me.ncatat pe.rincian yang 

dipe.rlukan dalam data se.kunde .r me.nggunakan laporan ke.uangan pe .rusahaan. 

Pe .nde .katan dokume.nte.r ini me.libatkan annual re.port, laporan ke.uangan 

be .se .rta laporan audit ole.h auditor inde.pe .nde.nt, ditambah informasi yang 

dipe.rlukan. Studi ini me.nggunakan informasi dari artike.l ilmiah dan tulisan 

lain yang be .rbicara te.ntang topik yang sama de.ngan pe .ne .litian ini. 

 

3.5  Definisi Operasional Variabel 

Me .nurut Sugiyono (2018:33), variabe .l pe .ne.litian adalah atribut atau 

nilai se.se .orang, obje .k, dan aktivitas de.ngan variasi yang dite .tapkan ole.h para 

pe .ne.liti untuk studi untuk me.ngumpulkan wawasan dan me.narik ke.simpulan. 

De .finisi ope.rasional variabe.l adalah de.skripsi yang me .ngklarifikasi 

bagaimana variabe.l diukur atau dihitung. Dalam pe.ne .litian ini me.nggunakan 

variabe .l de.pe .nde .n dan variabe .l inde.pe .nde.n. Opini audit going conce.rn adalah 
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variabe .l de.pe.nde .n, disclosure ., likuiditas, le .ve.rage ., dan financial distre.ss 

adalah variabe.l inde.pe .nde.n. 

3.5.1 Variabel Dependen (Y) 

Variabe.l de.pe.nde .n atau variabe.l de.pe .nde .n me.rupakan variabe.l yang 

dipe.ngaruhi atau dihasilkan dari ke.be .radaan variabe.l inde.pe.nde .n atau variabe.l 

inde.pe .nde .n. Dalam pe.ne .litian ini, variabe.l de.pe .nde .n adalah putusan 

pe .me.riksaan e.ntitas yang be .rtahan. Opini audit yang me .njadi pe.rhatian adalah 

laporan ole.h auditor untuk me.me.riksa apakah pe.rusahaan dapat te.rus 

be .rlangsung. Indikator ini me.nandakan bahwa auditor akan me.mbe .rikan 

pe .nilaian yang be .rke .pe .ntingan jika ada ke .tidakpastian me.nge .nai kapasitas 

e .ntitas dalam ke.langsungan hidupnya. Variabe.l ini be.rtindak se.bagai variabe.l 

dummy, yang akan me .mbe.rikan nilai 1 ke .tika pe.rusahaan me.ndapatkan Going 

Conce.rn Audit Opinion (GCAO) dan nilai 0 untuk Non Going Conce.rn Audit 

Opinion  (NGCAO). 

3.5.2 Variabel Independen (X) 

Variabe.l inde.pe .nde .n dise .but juga se .bagai variabe .l be .bas yaitu 

variabe .l yang me .mpe .ngaruhi atau yang me.njadi se.bab timbulnya variabe .l 

te.rikat. Be .rikut variabe.l de.pe .nde.n dalam pe .ne.litian ini: 

a. Disclosure 

Disclosure . merupakan proses pengungkapan informasi oleh 

perusahaan yang mencakup seluruh aspek material, baik yang bersifat 

positif maupun negatif, dengan tujuan memberikan gambaran yang 

transparan kepada pemangku kepentingan guna mendukung 
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pengambilan keputusan ekonomi secara rasional (Wibowo, 2020). 

Pengukuran disclosure dilakukan dengan metode content analysis 

berdasarkan indeks pengungkapan (disclosure index) yang merujuk 

pada POJK No. 29/POJK.04/2016 tentang Penyampaian Laporan 

Tahunan Emiten atau Perusahaan Publik.  

                     Tabel 3.4 

                    Daftar Item Disclosure 

No Item 

1 Ikhtisar data keuangan yang penting 

2 Laporan dewan komisaris 

3 Laporan direksi 

4 Profil perusahaan 

5 Analisis dan pembahasan manajemen 

6 Tata kelola perusahaan 

7 Tanggung jawab sosial perusahaan 

8 
Laporan keuangan auditan (laporan keuangan yang sudah 

diaudit) 

9 
Surat pernyataan tanggung jawab dewan komisaris dan direksi 

atas kebenaran isi laporan tahunan 
                    Sumbe.r : Fitriani dan Dharma (2007) 

Disclosure . dapat dite.ntukan de.ngan rumus se .bagai be.rikut 

(Cooke ., 1992) dalam Puji Le .stari (2017) se .bagai be.rikut: 

 

Disclosure . le.ve .l =    Jumlah Skor Disclosure . yang di pe .nuhi 

                                                       

                                                                       Jumlah Skor Maksimum 

 

 

Semakin tinggi tingkat pengungkapan informasi (disclosure) 

yang dilakukan oleh perusahaan, maka semakin banyak pula informasi 

yang tersedia bagi pengguna laporan keuangan, termasuk auditor. 
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Perusahaan yang mengalami tekanan keuangan (financial distress) 

namun tetap melakukan pengungkapan informasi yang memadai, 

memberikan sinyal positif kepada auditor dan pemangku kepentingan 

bahwa perusahaan masih berkomitmen terhadap prinsip transparansi, 

yang pada akhirnya mempengaruhi pertimbangan auditor dalam 

memberikan opini audit (Suryani, 2020). 

b. Likuiditas 

Menurut Kasmir (2021:88), rasio likuiditas digunakan untuk 

menilai kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka 

pendeknya. Rasio ini membandingkan aset lancar, seperti kas dan setara 

kas, piutang, dan persediaan, dengan kewajiban lancar yang harus 

segera dibayar. Tujuan dari analisis ini adalah untuk mengevaluasi 

seberapa baik perusahaan dapat menggunakan aset yang mudah 

dikonversi menjadi kas untuk memenuhi kewajiban jangka pendek 

tersebut. Beberapa rasio likuiditas yang umum digunakan meliputi: 

1) Current Ratio = Aset Lancar / Kewajiban Lancar 

2) Quick Ratio (Acid Test) = (Aset Lancar – Persediaan) / Kewajiban 

Lancar 

3) Cash Ratio = Kas dan Setara Kas / Kewajiban Lancar 

Be .rikut adalah rumus Current Ratio: 

 

 

 

Curre.nt Ratio =       Ase.t Lancar 

                                          Hutang Lancar 
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Pengukuran rasio likuiditas ini penting dalam analisis keuangan 

karena semakin tinggi nilai rasio tersebut, semakin besar kemampuan 

perusahaan untuk membayar utang lancarnya tanpa harus menjual aset 

tetap atau mendapatkan pinjaman tambahan (Putra & Nugroho, 2022). 

c. Leverage 

Le .ve.rage . me.nandakan kapasitas pe.rusahaan untuk me.nyarankan 

pe .nggunaan hutang dalam pe.ndanaan inve .stasi dan me.ngukur 

ke .mampuan pe.rusahaan untuk me.nye .le .saikan ke.wajibannya me .lunasi 

utang Pe .rusahaan dalam jangka pe.nde .k maupun jangka panjang. 

Pe .ngukuran le .ve .rage . ini dapat diukur me.lalui de.bt to total asse .t. 

Kre .ditor umumnya le.bih me.milih de.bt to total asse.t de .ngan angka rasio 

re .ndah. Se.makin ke.cil de.bt to total asse.t, maka se.makin ke.cil ke.rugian 

yang dialami kre.ditor jika te.rjadi likuidasi. 

Dalam pe.ne .litian ini Le.ve .rage . diukur me .nggunakan de .bt to total 

asse .t yang dirumuskan se .bagai be .rikut: 

 

De .bt to total asse .t  =    Total Utang 

                                                      Total Ase .t 

 

 

d. Financial Distress 

Financial distress merupakan kondisi ketika perusahaan 

mengalami kesulitan keuangan yang serius, yang ditandai dengan 

ketidakmampuan memenuhi kewajiban finansialnya tepat waktu, serta 

adanya ketidakseimbangan antara arus kas masuk dan arus kas keluar. 
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Situasi ini umumnya terjadi akibat kondisi ekonomi yang tidak stabil, 

penurunan pendapatan secara signifikan, atau tingginya beban utang, 

yang jika tidak segera ditangani dapat mengarah pada kebangkrutan 

atau likuidasi aset perusahaan (Lestari & Mulyani, 2021). Model 

prediktif yang digunakan untuk mengidentifikasi potensi financial 

distress adalah Altman Z-Score Model, yang mengkombinasikan 

beberapa rasio keuangan untuk memprediksi kemungkinan 

kebangkrutan. Be .rikut adalah mode.l pe .rsamaannya: 

 

 

 

Sumbe.r: Kasmir, 2021:88 

Ke .te .rangan:  

Z = financial distre.ss inde .x  

X1 = Modal Ke .rja/Total Ase .t  

X2 = Laba Ditahan/Total Ase .t  

X3 = Laba se .be .lum Bunga dan Pajak (EBIT) /Total Ase .t  

X4 = Pe .njualan/Total Ase .t  

Model ini terbukti memberikan dampak yang signifikan 

terhadap ketepatan auditor dalam menyimpulkan opini audit going 

concern, dibandingkan dengan model prediktif lainnya (Putri & 

Haryanto, 2020; Ramadhani et al., 2023). Rasio dalam mode.l Altman 

te.rdiri dari be.be.rapa, antara lain : 

1) Modal Ke .rja te.rhadap Total Ase.t (Working Capital to Total Asse.ts) 

(X1)  

  Z-Score = 6,56 X1+3,26 X2+6,72 X3+1,05 X4 
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Rasio ini me.nggambarkan kapasitas pe .rusahaan untuk 

me.nghasilkan modal ke .rja be.rsih dari se .mua total ase.t. Rasio ini 

digunakan untuk me.ngukur likuiditas. Modal ke.rja be.rsih yang 

ne .gatif ke.mungkinan be .sar akan me.ngahadapi masalah dalam 

me.nutupi ke.wajiban jangka pe.nde.knya kare.na tidak te.rse .dianya 

aktiva lancar yang cukup untuk me .nutupi ke.wajiban te.rse .but. 

Se .baliknya, pe .rusahaan de.ngan modal ke.rja yang be .rnilai positif 

jarang se .kali me.nghadapi ke .sulitan dalam me .lunasi ke.wajibannya 

(Patunrui & Yati, 2017:60). Adapun rumusnya adalah sebagai 

berikut : 

 

     (Sumbe.r : Kasmir, 2021: 92) 

2) Laba Ditahan te.rhadap Total Aktiva (Re .taine .d E.arning to Total 

Asse.ts) (X2)  

Rasio ini me.nggambarkan ke.mampuan pe.rusahaan dalam 

me.nghasilkan laba ditahan dari total aktiva pe .rusahaan. Laba 

ditahan me.rupakan laba yang tidak dibagikan ke.pada para 

inve .stor. De .ngan kata lain, laba ditahan me.nunjukkan be.rapa 

banyak pe .ndpatan pe.rusahaan yang tidak dibayarkan dalam 

be .ntuk divide.n ke .pada para pe.me .gang saham (Patunrui & Yati, 

2017:60). Se .makin ke.cil rasio ini me.nunjukkan kondisi ke.uangan 

pe .rusahaan yang tidak se .hat (Kadim & Sunardi, 2018: 147). 

Adapun rumusnya adalah sebagai berikut : 

 

X1 = Aset Lancar−Kewajiban Lancar/Total Aktiva 
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 (Sumbe.r : Kasmir, 2021 : 102) 

3) Laba Se.be.lum Bunga dan Pajak te.rhadap Total Aktiva (E.arning 

Be .fore. Income. and Taxe.s to Total Asse.ts) (X3)  

Rasio ini me.nggambarkan ke.mampuan pe .rusahan untuk 

me.nggunakan ase .tnya dalam me.nghasilkan laba se.be .lum bunga 

dan pajak, atau me.ngukur produktivitas ase .t se.be .narnya. Rasio ini 

me.ngukur ke .mampuan laba, yaitu tingkat pe.nge .mbalian aktiva, 

yang dihitung de .ngan me .mbagi laba se.be .lum bunga dan pajak 

(E .BIT) tahunan pe.rusahaan de.ngan total aktiva pada ne.raca akhir 

tahun. Rasio ini juga dapat digunakan se .bagai ukuran se.be.rapa 

be .sar produktivitas pe.nggunaan dana yang dipinjam (Kadim & 

Sunardi, 2018:147). Adapun rumusnya adalah sebagai berikut : 

 

            (Sumbe.r : Kasmir 2021:111) 

4) Pe .njualan te .rhadap Total Ase.t (Sale.s to Total Asse .ts) (X4)  

Rasio ini me.nggambarkan apakah pe .rusahaan mampu 

me.nghasilkan volume . bisnis yang cukup dibandingkan inve .stasi 

dalam total aktivanya. Rasio ini me.nce .rminkan e.fisie .nsi 

manaje.me .n dalam me.nggunakan ke.se .luruhan aktiva pe.rusahaan 

untuk me.nghasilkan pe.njualan untuk me.nghasilkan pe.njualan dan 

me.ndapatkan laba, Patunrui & Yati (2017:60). Adapun rumusnya 

adalah sebagai berikut : 

X2 = Laba Ditahan/Total Aktiva 

X3 = Laba Sebelum Pajak dan Bunga/Total Aktiva 
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 (Sumbe.r : Kasmir, 2021: 114) 

Setelah memperoleh hasil perhitungan menggunakan metode 

Altman Z-Score, maka langkah berikutnya adalah melakukan klasifikasi 

terhadap penilaian kesehatan keuangan suatu perusahaan, untuk 

menentukan apakah perusahaan berada dalam kondisi potensial 

bangkrut, atau bahkan telah mengalami kebangkrutan. Klasifikasi 

tersebut dilakukan dengan kriteria sebagai berikut: 

a. Jika Z > 2,6, maka perusahaan berada pada zona “aman” 

b. Jika 1,1 < Z < 2,6, maka perusahaan berada pada zona “abu-

abu” 

c. Jika Z < 1,1, maka perusahaan berada pada zona “distress” 

Apabila hasil perhitungan Z-Score menunjukkan angka di atas 

2,6, maka kondisi perusahaan tersebut dinyatakan sehat atau berada 

pada zona aman. Jika nilai Z-Score perusahaan berkisar antara 1,1 

hingga 2,6, maka perusahaan berada dalam kondisi tidak pasti (grey 

area) dan perlu diwaspadai. Sebaliknya, apabila nilai Z-Score di bawah 

1,1, maka kondisi keuangan perusahaan menunjukkan bahwa 

perusahaan berada pada zona distress, yaitu dalam keadaan yang 

mengarah pada kebangkrutan. Adapun defenisi operasional variabel 

disimpulkan melalui tabel berikut : 

 

 

 

X4 = Penjualan/Total Aktiva 
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Tabel 3.5 

Definisi Operasional Variabel 

Variabe.l De.finisi Indikator Pe.ngukuran 
Skala 

Pe.ngukur-an 

Opini Audit 

Going Conce.rn 

(Y) 

 

Opini audit going conce.rn 

me.rupakan opini yang 

dike.luarkan ole.h auditor untuk 

me.mastikan apakah Pe.rusahaan 

dapat me.mpe.rtahankan 

ke.langsungan hidupnya. 

Variabe.l ini me.rupakan 

variabe.l dummy yang akan 

be.rnilai 1 apabila 

pe.rusahaan me.ne.rima 

Going Conce.rn Audit 

Opinion (GCAO) dan 

be.rnilai 0 apabila 

me.ne.rima Non Going 

Conce.rn Audit Opinion 

(NGCAO). 

Nominal 

 

Disclosure. 

(X1) 

Disclosure. adalah pe.ngung -

kapan atau pe.mbe.rian informasi 

ole.h pe.rusahaan, baik yang 

positif maupun ne.gatif, yang 

akan me.mpe.ngaruhi atas suatu 

ke.putusan inve.stasi 

DL= Jumlah Disclo yang 

dipe.nuhi 

Jumlah Maksimum 

Rasio 

Likuiditas (X2) 

Likuiditas me.ngukur 

ke.mampuan likuiditas jangka 

pe.nde.k pe.rusahaan de.ngan 

me.lihat aktiva lancar pe.rusahaan 

re.latif te.rhadap utang lancarnya. 

 

CR= Hutang Lancar  

              Ase.t Lancar  
Rasio 

Le.ve.rage. (X3) 

 

Le.ve.rage. me.rupakan 

ke.mampuan pe.rusahaan atas 

proposi pe.nggunaan hutang 

dalam me.mbiayai inve.stasi dan 

juga dapat me.ngukur 

ke.mampuan suatu pe.rusahaan 

untuk dapat me.lunasi utang atau 

ke.wajibannya dalam jangka 

panjang maupun dalam jangka 

pe.nde.k. 

DAR= Total Hutang 

           Total Ase.t 
Rasio 

 

Financial 

Distre.ss (X4) 

Financial distre .ss adalah kondisi 

dimana te .rjadi pe.nurunan 

pe.re.konomian yang dialami ole.h 

suatu pe.rusahaan, yang dapat 

me.nye.babkan te.rjadinya 

ke.bangkrutan ataupun likuidasi 

Z-Score.= 6,56 X1+3,26 

X2+6,72 X3+1,05 X4 
Rasio 
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3.6  Teknik Analisis Data 

Te.knik analisis data me.rupakan Te.knik yang digunakan untuk 

me.nganalisa data yang dipe .role .h de.ngan tujuan untuk me.nguji suatu rumusan 

masalah. Pe.ne .liti harus me.mastikan pola analisis yang digunakan te.rgantung pada 

je.nis data yang dikumpulkan. Analisis data be.rtujuan untuk me.nyusun data dalam 

cara yang be .rmakna se .hingga dapat dipahami (De.ni,2021). Te.knik yang 

digunakan dalam me.ngolah analisis data pe.ne .litian ini me.nggunakan re .gre .si 

linear berganda de.ngan bantuan SPSS 30. Analisis deskriptif merupakan metode 

statistik yang digunakan untuk mengkaji data dengan memberikan deskripsi 

naratif tanpa bertujuan untuk menarik kesimpulan diterima secara umum 

(Sugiyono,2017). Dengan menggunakan metrik seperti rata-rata, nilai maksimum, 

nilai minimum, dan standar deviasi. Adapun alat bantu pengolahan data dalam 

penelitian ini adalah SPSS versi 30. 

3.6.1  Uji Asumsi Klasik  

3.6.1.1  Uji Normalitas    

Tujuan uji normalitas adalah untuk mengetahui sebaran data, menentukan 

apakah distribusi data normal atau tidak normal (Ghozali, 2018). Salah satu 

bentuk pengujian uji normalitas yaitu dengan uji Kolmogorov Smirnov. Sebaran 

data dikatakan normal apabila nilai signifikasinya > 0,05. Sementara, nilai 

signifikansi < 0,05 menunjukkan bahwa sebaran data tidak teratur. 

3.6.1.2  Uji Multikolinearitas 

Pada dasarnya, tujuan uji multikoinearitas adalah untuk mengetahui 

apakah variabel independen dalam penelitian mempunyai hubungan yang 
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signifikan atau tidak (Ghozali, 2018). Sebuah model regresi yang efektif 

seharusnya tidak menunjukkan adanya hubungan antara variabel bebas. Ukuran 

yang lebih umum untuk mengidentifikasi multikolinearitas adalah nilai toleransi 

dan faktor inflasi varians (VIF). Apabila nilai tolerance > 0,10 dan  VIF  <  10  

maka  dapat  diartikan  model  regresi  bebas  dari multikolinearitas. Sebaliknya, 

jika nilai tolerance < 0,10 dan VIF > 10 maka dapat disimpulkan bahwa terjadi 

multikolinearitas antara variabel bebas. 

3.6.1.3  Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas dilakukan untuk menilai apakah terjadi 

ketidaksetaraan variance dari residual antar pengamatan dalam suatu model 

regresi (Ghozali, 2018). Heteroskedastisitas adalah keadaan di mana varians 

residual berbeda satu sama lain, sedangkan jika varians sama, disebut 

homoskedastisitas. Dalam penlitian ini dapat dilakukan dengan cara uji Glejser. 

Uji Glejser adalah uji hipotesis untuk mengetahui apakah sebuah model regresi 

memiliki indikasi heteroskedastisitas dengan cara meregres absolut residual. 

Dasar pengambilan keputusan dengan uji glejser adalah: 

a. Jika nilai signifikansi > 0,05 maka data tidak terjadi heterokedastisitas 

b. Jika nilai signifikasinsi < 0,05 maka data terjadi heterokedastisitas 

3.6.1.4  Uji Autokorelasi  

Menurut Ghozali (2018), tujuan dari uji autokorelasi adalah untuk 

menguji apakah terdapat korelasi antara residual (pengganggu) pada periode t 

dengan residual pada periode t-1 (sebelumnya) dalam konteks model regresi 

linear. Untuk mendeteksi ada tidaknya autokorelasi perlu dilakukan pengujian 
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Durbin Watson (D-W) terlebih dahulu. Uji Durbin Watson (D- W) memberikan 

kriteria untuk menentukan apakah terdapat autokorelasi atau tidak. Ketentuan 

tersebut dijabarkan sebagai berikut : 

a. 0 < dw < dL = tidak ada autokorelasi positif (+) 

b. dL ≤ dw ≤ du = tidak dapat disimpulkan 

c. 4-du ≤ dw ≤4-dL = tidak dapat disimpulkan 

d. 4-dL ≤ dw ≤ 4 = tidak ada autokorelasi negatif (-) 

e. 4-dL ≤ dw ≤ 4 = tidak ada autokorelasi negatif (-) 

3.6.2  Analisis Regresi Linear Berganda 

Analisis regresi linear berganda adalah pendekatan statistik yang 

melibatkan satu variabel terikat dan dua atau lebih variabel bebas (Sugiyono, 

2017). Persamaan yang digunakan untuk analisis regresi linear berganda disajikan 

sebagai berikut : 

 

 

Ke .te .rangan :  

OGC (Y) = Opini audit going conce.rn  

α    = Konstanta  

β1 – β4 = Koe .fisie. Regresil  

X1    = Disclosure .  

X2  = Likuiditas  

X3  = Le .ve.rage .  

X4  = Financial Distre.ss  

e .  = Standard E.rror atau Pengaruh Luar 

OGC (Y)  = α + β1X1 + β2X2 + β3X3 + β4X4 + 
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Pe .ngujian yang digunakan pada penelitian ini yaitu menggunakan 

Koe .fisie .n De .te.rminasi (Nage .lke.rke.’s R Square.) (Ghozali, 2018). Be .rikut 

pe .nje.lasan nya: 

a. Koefisien Determinasi (R2) 

Fungsi koefisien determinasi (R2) adalah sebagai metrik untuk 

mengevaluasi kapasitas model dalam mendeskripsikan variabilitas variabel 

terikat. Skor R2 berada diantara nol (0) hingga satu (1) yang 

menggambarkan sejauh mana variabel independen dapat menjelaskan 

perubahan variabel independen. Jika R2 relatif kecil, hal ini 

megindikasikan bahwa variabel independen tidak terlalu efektif dalam 

menjelaskan variabilitas yang diamati pada variabel. Ketika nilai adjusted 

R2 bernilai negatif, maka dianggap 0 (nol), namun ketika mendekati 1, 

menunjukan bahwa variabel independen memberikan informasi yang 

diperlukan dalam memprediksi dan menjelaskan variabel dependen. 

3.6.3  Uji Hipotesis  

3.6.3.1 Uji Parsial (Uji T) 

Uji Parsial (Uji T) pada dasarnya me .nunjukan se.be .rapa jauh pe.ngaruh 

suatu inde.pe.nde .n se .cara individual dalam me.ne .rangkan variasi variabe.l de.pe .nde .n 

(Ghozali, 2016). Pe.ngujian de .ngan mode .l re.gre .si logistik digunakan dalam 

pe .ne.litian ini adalah untuk me.nge .tahui pe .ngaruh dari masing-masing variabe .l 

inde.pe .nde .n te.rhadap variabe.l de.pe .nde.n. Krite .ria pe.ngujian:  

a. Tingkat ke.pe .rcayaan yang digunakan adalah 95% atau taraf signifikasnsi 

5% (α=0.05).  
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b. Krite .ria pe.ne .rimaan atau pe.nolakan hipote .sis didasarkan pada signifikansi 

p-value. : 

Jika taraf signifikansi > 0.05 Ho ditolak  

Jika taraf signifikansi < 0.05 Ha dite.rima 
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan pada bab sebelumnya 

dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:  

1. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada variabel Disclosure (X1) secara 

statistik tidak berpengaruh positif terhadap Opini Audit Going Concern 

pada perusahaan sektor pe.rangkat lunak & jasa TI 

2. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada variabel Likuiditas (X2) secara 

statistik berpengaruh negatif terhadap Opini Audit Going Concern pada 

perusahaan sektor pe.rangkat lunak & jasa TI. 

3. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada variabel Leverage (X3) secara 

statistik tidak berpengaruh negatif terhadap Opini Audit Going Concern 

pada perusahaan sektor pe.rangkat lunak & jasa TI. 

4. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada variabel Financial Distress 

(X4) secara statistik berpengaruh negatif terhadap Opini Audit Going 

Concern pada perusahaan sektor pe.rangkat lunak & jasa TI. 

 

5.2 Keterbatasan 

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang memerlukan 

perbaikan dan pengembangan dalam studi-studi berikutnya. Keterbatasan-

keterbatasan dalam studi ini yaitu: 
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1. Keterbatasan dalam penelitian ini yaitu kemampuan dalam menganalisis 

dan mengolah data yang dapat dilihat pada koefisien determinasi hanya 

sebatas 15% dari keempat variable independen. Sisahnya 85% dijelaskan 

oleh faktor lain yang tidak diuji dalam penelitian ini.  

2. Penelitian ini hanya menggunakan empat variabel dalam menguji Opini 

Audit Going Concern yaitu Disclosure, Likuiditas, Leverage dan 

Financial Distress. 

 

5.3 Saran 

Berdasarkan keterbatasan yang ada maka penelitian selanjutnya 

diharapkan dapat menyempurnakan penelitian dengan  menambahkan 

variabel-variabel lain selain yang digunakan dalam penelitian ini, dan 

penelitian selanjutnya diharapkan memperpanjang periode penelitian dan 

memperluas objek penelitian, sampel yang digunakan tidak hanya pada 

perusahaan sektor pe.rangkat lunak & jasa TI. 
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Lampiran 1 hasil uji SPSS 

Uji Statistik Deskriptif 
                                                              Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
Disclosure 48 1.00 888888889.0

0 
307870370.812
5 

342459454.53295 

Likuiditas 48 .00 65.00 6.5313 11.48515 
Leverage 48 1.00 9.00 3.2500 1.99467 
Financial 
Distress 

48 288404271.
00 

9979998729.
00 

4486862133.93
75 

2985004316.03159 

Opini Audit 
Going Concern 

48 .00 1.00 .8750 .33422 

Valid N 
(listwise) 

48 
    

 

Uji Normalitas 
                                One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 
Unstandardized 
Residual 

N 48 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. Deviation .32201198 

Most Extreme 
Differences 

Absolute .354 

Positive .163 

Negative -.354 

Test Statistic .354 

Asymp. Sig. (2-tailed)c .067 

a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
 

Uji Multikolinearitas 
                                                             Coefficients

a
 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. 

Collinearity 
Statistics 

B 
Std. 
Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) .990 .116  8.533 <,001   

Disclosure 8.362 .000 .086 .756 .581 .908 1.101 

Likuiditas -.004 .005 -.139 -3.896 .025 .894 1.118 

Leverage -.004 .025 -.021 -.141 .228 .944 1.059 

Financial 
Distress 

-2.283 .000 -.204 -2.308 .042 .888 1.126 

a. Dependent Variable: Opini Audit Going Concern 
 

 

 



 

 

 

Uji heterokedastisitas dengan Uji glejser 

                                                              Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. 

Collinearity 
Statistics 

B 
Std. 
Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) .053 .077  .693 .492   

Disclosure -1.248 .000 -.173 -1.253 .217 .908 1.101 

Likuiditas .006 .003 .288 2.072 .072 .894 1.118 

Leverage .003 .017 .025 .186 .854 .944 1.059 

Financial 
Distress 

3.090 .000 .373 2.674 .115 .888 1.126 

a. Dependent Variable: abs_RES 
 

Uji Autokorelasi dengan Run Test 
                                                  Runs Test 

 Unstandardized Residual 

Test Valuea .07676 

Cases < Test Value 24 

Cases >= Test Value 24 

Total Cases 48 

Number of Runs 24 

Z -.146 

Asymp. Sig. (2-tailed) .884 

a. Median 
 

Uji Regresi Linear Berganda 
                                                             Coefficients

a
 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. 

Collinearity 
Statistics 

B 
Std. 
Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constan
t) 

.990 .116 
 

8.533 <,001 
  

Disclosur
e 

8.362 .000 .086 .756 .581 .908 1.101 

Likuidita
s 

-.004 .005 -.139 -3.896 .025 .894 1.118 

Leverag
e 

-.004 .025 -.021 -.141 .228 .944 1.059 

Financial 
Distress 

-2.283 .000 -.204 -2.308 .042 .888 1.126 

a. Dependent Variable: Opini Audit Going Concern 

 

 

 



 

 

 

Uji Statistik t 

                                                             Coefficients
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Model 
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Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. 

Collinearity 
Statistics 

B 
Std. 
Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constan
t) 

.990 .116 
 

8.533 <,001 
  

Disclosur
e 

8.362 .000 .086 .756 .581 .908 1.101 

Likuidita
s 

-.004 .005 -.139 -3.896 .025 .894 1.118 

Leverag
e 

-.004 .025 -.021 -.141 .228 .944 1.059 

Financial 
Distress 

-2.283 .000 -.204 -2.308 .042 .888 1.126 

a. Dependent Variable: Opini Audit Going Concern 

 

Uji Koefisien Determinasi 

                                                 Model Summary
b
 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .268a .072 .150 .33666 

a. Predictors: (Constant), Financial Distress, Disclosure, Leverage, 

Likuiditas 

b. Dependent Variable: Opini Audit Going Concern 

 

  



 

 

 

Lampiran 2 Daftar Perusahaan di Sektor perangkat lunak & jasa TI yang 

Menjadi Sampel 

No Kode Nama Perusahaan 

1 BE .LI Global Digital Niaga Tbk.  

2 BUKA Bukalapak.com Tbk.  

3 CASH Cashle.z Worldwide . Indone .sia Tbk.  

4 DIVA Distribusi Vouche.r Nusantara Tbk.  

5 DMMX Digital Me .diatama Maxima Tbk.  

6 E .MTK E .lang Mahkota Te.knologi Tbk.  

7 E .NVY E .nvy Te .chnologie .s Indone .sia Tbk. 

8 GOTO GoTo Goje .k Tokope .dia Tbk.  

9 HDIT He .nse .l Dave .st Indone .sia Tbk.  

10 IRSX Aviana Sinar Abadi Tbk. 

11 KIOS Kioson Kome .rsial Indone .sia Tbk.  

12 MCAS M Cash Inte .grasi Tbk. 

13 NFCX NFC Indone .sia Tbk.  

14 PGJO Tourindo Guide . Indone .sia Tbk  

15 RUNS Global Sukse .s Solusi Tbk. 

16 TFAS Te.le .fast Indone .sia Tbk.  

 

 

 

 

 

 

 

 

  



 

 

 

Lampiran 3 Tabulasi Opini Audit Going Concern Tahun 2022-2024 

No Kode Nama Perusahaan 2022 2023 2024 

1 BE.LI Global Digital Niaga Tbk.  1 1 1 

2 BUKA Bukalapak.com Tbk.  0 1 1 

3 CASH Cashle.z Worldwide. Indone.sia Tbk.  0 1 1 

4 DIVA Distribusi Vouche.r Nusantara Tbk.  0 1 1 

5 DMMX Digital Me.diatama Maxima Tbk.  1 1 1 

6 E.MTK E.lang Mahkota Te.knologi Tbk.  1 1 1 

7 E.NVY E.nvy Te.chnologie.s Indone.sia Tbk. 0 1 1 

8 GOTO GoTo Goje.k Tokope.dia Tbk.  1 1 1 

9 HDIT He.nse.l Dave.st Indone.sia Tbk.  0 1 1 

10 IRSX Aviana Sinar Abadi Tbk. 1 1 1 

11 KIOS Kioson Kome.rsial Indone.sia Tbk.  1 1 1 

12 MCAS M Cash Inte.grasi Tbk. 1 1 1 

13 NFCX NFC Indone.sia Tbk.  1 1 1 

14 PGJO Tourindo Guide. Indone.sia Tbk  0 1 1 

15 RUNS Global Sukse.s Solusi Tbk. 1 1 1 

16 TFAS Te.le.fast Indone.sia Tbk.  1 1 1 
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Lampiran 6 Tabulasi Leverage Tahun 2022-2024 

No Kode Nama Perusahaan 2022 2023 2024 

1 BE.LI Global Digital Niaga Tbk.  0,03 0,03 0,04 

2 BUKA Bukalapak.com Tbk.  0,1 0,3 0,3 

3 CASH Cashle.z Worldwide. Indone.sia Tbk.  0,1 0,3 0,3 

4 DIVA Distribusi Vouche.r Nusantara Tbk.  0,06 0,09 0,1 

5 DMMX Digital Me.diatama Maxima Tbk.  0,3 0,4 0,5 

6 E.MTK E.lang Mahkota Te.knologi Tbk.  1 4 4 

7 E.NVY E.nvy Te.chnologie.s Indone.sia Tbk. 0,3 0,4 0,4 

8 GOTO GoTo Goje.k Tokope.dia Tbk.  0,2 0,3 0,5 

9 HDIT He.nse.l Dave.st Indone.sia Tbk.  0,08 0,1 0,2 

10 IRSX Aviana Sinar Abadi Tbk. 0,2 0,2 0,2 

11 KIOS Kioson Kome.rsial Indone.sia Tbk.  0,1 0,1 0,1 

12 MCAS M Cash Inte.grasi Tbk. 0,07 0,2 0,2 

13 NFCX NFC Indone.sia Tbk.  0,08 0,02 0,02 

14 PGJO Tourindo Guide. Indone.sia Tbk  0,3 0,4 0,4 

15 RUNS Global Sukse.s Solusi Tbk. 0,07 0,1 0,4 

16 TFAS Te.le.fast Indone.sia Tbk.  0,3 0,2 0,03 
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